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ABSTRAK

Nama : Anwar Liling
Nim . 17.0224.003
Judul Tesis : Pengaruh Training Kewirausahaan Dan EKksistensi

Komunitas Tangan Di Atas (TDA) Terhadap
Pertumbuhan Usaha Mikro Kota Parepare

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Training Kewirausahaan dan
Eksistensi Komunitas Tangan Di Atas (TDA) Terhadap Pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah di Kota Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh training kewirausahawan dan eksistensi TDA
terhadap pertumbuhan usaha mikro di Kota Parepare. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah wirausahawan yang tergabung dalam
komunitas Tangan Di Atas (TDA) berjumlah 60 orang. Sampel yang digunakan
sebanyak 36 responden member komunitas Tangan Di Atas (TDA). Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
angket/kuesioner dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)
Variabel Training Kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif namun tidak
signifikan, nilai thitung (1,160) < tiaver (1,693) dan nilai signifikansi 0,254 > 0,05 2)
Variabel Eksistensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel pertumbuahan usaha mikro, nilai thiwng (2,410) > teanel (1,693) dan nilai
signifikansi 0,022 < 0,05. 3) Secara simultan atau bersama-sama, variabel training
kewirausahaan dan eksistensi TDA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah di kota Parepare
diperoleh nilai F sebesar 14

,797 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05, 4) Variabel training dan variabel
eksistensi memiliki hubungan positif dan signifikan dengan variabel pertimbuhan
usaha mikro, kecil dan menegah, nilai signifikansi 0,05 > 0,000, nilai person
korelasi variabel training dari r el 0,616 > 0,329, nilai person korelasi variabel
eksistensi dari dari r taper, yaitu 0,616 > 0,329.

Kata kunci: Training Kewirausahaan, Eksistensi TDA, Pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah.
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ABSTRACT

Nama . Anwar Liling
Nim : 17.0224.003
Judul Tesis . The Effect of Entrepreneurship Training and the

Existence of the Hands on the Top Community on the
Growth of Micro Enterprises in Parepaie City

This study discusses the Effect of Entrepreneurship Training and the
Existence of the Hands on the Top Community on the Growth of Micro, Small
and Medium Enterprises in Parepare City. This study aimed to determine whether
there was an influence of entrepreneurship traiming and the existence of TDA on
the growth of micro-enterprises in Parepare City.

The type of research used was survey research with a quantitative
approach. The population in this study were entrepreneurs who were membeérs of
the Hands on the Top Community as many as 60 people. The sample used was 36
respondents, Data collection techniques used in this studv were observation,
questionnaires, and documentation. Data analysis was performed using multiple
linear regression test.

The results of this study indicated that: 1) Entréprencurship Training
variable partially had a positive but not significant effect, as evidenced by the t-
count (1.160) < t-table (1.693) and the significance value was 0.254 > 0.05. 2)
Existence variable partially had positive and significant effect on micro business
growth variable, with t-count value (2.410) > t-table (1.693) and significance
value was 0.022 <0.05. 3) Simultaneously, thie variables of entrepreneurship
training and the existence of the community had a positive and significant effect
on the growth variables of micro, small and medium enterprises in the city of
Parepare. Obtained the F-value of 14,797 with a significance level of 0.000 <
0.05. 4) The traiiiing variable and the éxistefice variable had a positive and
significant relationship with the growth of variablés of micro, small and medium
enterprises. The significance value was 0.05 > 0.000, the person correlation value
of the training variable from the r-table was 0.616 > 0.329, while the value of the
training variable was 0.616 > 0.329. Person correlation of the existence variable
from the r-table was 0.616 > 0.329.

Keywords: Entrepreneurship Training, FExistence of Hands on the Top
Commaunity, Growth of Micro, Small and Medium Enterprises.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator asumsi dasar
ekonomi makro utama yang dipakai untuk mengukur kinerja ekonomi suatu
negara. Pertumbuhan ekonomi juga digunakan sebagai dasar untuk menghitung
target-target pembangunan di tahun berikutnya.! Salah satu tolak ukur
pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Bruto (PDB), Perhitungan IMF
terhadap pertumbuhan PDB dunia pada tahun 2017 ke tahun 2018 menunjukkan
angka penurunan dari 3,8% menjadi 3.6%.° Ketidakpastian kondisi ekonomi
global yang terjadi sepanjang tahun 2018 tersebut memiliki efek domino terhadap
perekonomian negara-negara berkembang, baik dari sisi moneter maupun
perdagangan. Kondisi tersebut secara lebih jauh mendorong kekhawatiran pasar
terhadap kerentanan perekonomian di negara-negara berkembang.®

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang terdampak,
IMF menyebutkan bahwa terjadi penurunan angka PDB dari 5,4% di tahun 2017
menjadi 5,2% di tahun 2018 untuk ASEAN-5 (Filipina, Indonesia, Malaysia,
Thailand, Vietnam).* Salah satu tantangan perekonomian yang dihadapi Indonesia

di tahun 2019 yaitu ketenagakerjaan. Penyerapan tenaga kerja menjadi isu penting

! Kementrian Kordinator bidang perekonomian RI. outlook perekonomian Indonesia 2019
“meningkatkan daya saing untuk medorong ekspor”. Jakarta: 2019, Hal 16. (https://ekon.go.id
diakses pada tanggal 01 Desember 2019)

2 International Monetary Fund. Fiscal Monitodr: Curbing Corruption. April 2019.
(https://www.imf.org diakses pada taggal 01 Desember 2019)

3 Kementrian Kordinator bidang perekonomian RI. Hal. 2

4 International Monetary Fund. Fiscal Monitodr: Curbing Corruption. April 2019


http://www.imf.org/
http://www.imf.org/

karena setiap tahunnya pencari kerja semakin bertambah, tetapi tidak diikuti
dengan pembukaan lapangan kerja yang mencukupi.® Tingkat pengangguran
untuk angkatan kerja Indonesia relatif masih tergolong tinggi. Pada Tahun 2012
terdapat 7,3 juta atau sekitar 6,14% dari total angkatan kerja yang masih berstatus
menganggur.®

Opsi untuk mengatasi pengangguran salah satunya yaitu melalui
penciptaan kesempatan kerja langsung dalam bentuk mandiri, usaha keluarga atau
usaha mikro. Semakin banyaknya angka menganggur mengakibatkan semakin
dirasakan pentingnya dunia wirausahawan. Dengan dikembangkannya berbagai
potensi perluasan kesempatan kerja, diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja
yang dapat menyerap tenaga Kkerja, yang pada gilirannya dapat membantu
menanggulangi kemiskinan.” Kehadiran dan peranan wirausaha tentu saja akan
memberikan pengaruh terhadap kemajuan perekonomian dan perbaikan pada
keadaan ekonomi di Kota Parepare. Opsi pengembangan lapangan kerja melalui
wirausaha juga menjadi pilihan untuk menurunkan tingkat pengangguran terbuka
di kota Parepare yang mencapai angka 6,47% pada tahun 2017.8

Islam juga sangat menganjurkan untuk berwirausaha, sebagaimana hadits

Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh imam ahmad no hadits 16.628

SKementrian Kordinator hidang perekonomian RIl.outlook perekonomian Indonesia 2019
Meningkatkan Daya Saing untuk Medorong Ekspor”.( Jakarta:2019), h. 28-30.

®Biro Pusat Statistik Republik Indonesia, Indonesia Dalam Angka, Jakarta: 2012,
(https://www.bps.go.id diaksese pada tanggal 01 Desember 2019).

‘Suryana, Yuyus dan Khatib Bayu, Kewirausahaan—Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses Edisi Kedua, (Kencana Prenada Media Group, Jakarta: 2011), Hal. 13.

®Biro Pusat Statistik, Kota Parepare. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota
Parepare dan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010-2017,(https://pareparekota.bps.go.id diaksese
pada tanggal 01 desember 2019).


http://www.bps.go.id/
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Terjemahannya :
Telah menceritakan kepada kami Yazid telah menceritakan kepada
kami Al Mas'udi dari Wa'il Abu Bakr dari Abayah bin Rifa'ah bin
Rafi' bin Khadij dari kakeknya Rafi' bin Khadij dia berkata,
"Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling
baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.°
Hadits diatas menunjukkan bahwa berusaha dengan tangan sendiri dan
setiap jual beli (wirausaha) merupakan salah satu pencarian yang sangat baik
menurut baginda Nabi SAW. Wirausaha memberikan kesempatan untuk
mendapatkan penghasilan yang lebih, mempercepat perputaran uang, menciptakan
lapangan kerja dan memberiakan kesempatan untuk menjadi manajer pada usaha
yang dijalankan, sebab mereka bertanggung jawab penuh atas apa yang mereka
kerjakan.

Namun pada kenyataanya menjalankan suatu usaha seringkali dijumpai

tantangan, besarnya harapan untuk sukses di dunia wirausaha ternyata tidak




sejalan dengan harapan tersebut, mulai dari kesalahan awal dalam memilih jenis
usaha yang ingin dirintis, kurangnya ilmu tentang manajemen keuangan dan pada
akhirnya usaha tersebut tutup dalam waktu yang sangat singkat atau dengan kata
lain bangkrut. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah wadah yang dapat menjadi

tempat belajar para wirausahawan muda untuk memulai dan mengembangkan

® H.R Ahmad No. 16628.



usaha tersebut. Salah satunya adalah berupa suatu organisasi bisnis atau
komunitas bisnis, seperti Komunitas Tangan Di Atas (TDA).

Komunitas Bisnis Tangan Di Atas (TDA) adalah komunitas wirausaha
terbesar di Indonesia yang menjadi wadah bergabungnya para wirausahawan
Indonesia. Komunitas TDA mempunyai visi membentuk pengusaha-pengusaha
tangguh dan sukses yang memiliki kontribusi positif bagi peradaban.'° Salah satu
Komunitas TDA yang sudah berjalan beberapa tahun di wilayah Sulawesi Selatan
berada di Kota Parepare. Komunitas inilah yang dapat merangkul para wirausaha
muda untuk mengembangkan usahanya. Saat ini TDA memiliki 60 anggota yang
terdaftar sebagai member dan sekitar kurang lebih 200 orang yang terdaftar
sebagai simpatisan. Namun populasi dari dari penelitian ini adalah 60 orang
anggota yang terdaftar sebagai member, kemudian dari 60 member tersebut kami
ambil sampel, dan diminta untuk mengisi kuesoner penelitian.

Untuk senantiasa meningkatkan hasil dari wirausaha, maka tidak terlepas
dari adanya kegiatan pengembangan kualitas sumber daya manusia. Kegiatan
pengembangan kualitas SDM dapat berupa kegiatan training khususnya dalam
bidang kewirausahaan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh training kewirausahaan dan eksistensi TDA terhadap

pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Parepare.

10 TDA. Sejarah dan Pendiri TDA (https://tangandiatas.com, diakses pada tanggal 01
desember 2019)



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah;

1. Apakah ada pengaruh training kewirausahaan terhadap pertumbuhan
usaha mikro, kecil dan menegah di kota Parepare ?

2. Apakah ada pengaruh eksistensi TDA terhadap pertumbuhan usaha mikro,
kecil dan menegah di kota Parepare ?

3. Apakah ada pengaruh training kewirausahaan dan eksistensi TDA secara
simultan atau bersama-sama terhadap pertumbuhan usaha mikro, kecil
dan menegah di kota Parepare ?

4. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara training
kewirausahaan dan eksistensi TDA terhadap pertumbuhan usaha mikro,

kecil dan menegah ?

C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang
diungkapkan dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik,
secara nyata dalam lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Training Kewirausahaan dan

Eksistensi TDA.



2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian

adalah Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

ini

Ruang lingkup pada penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh training

kewirausahaan dan eksistensi komunitas Tangan Di Atas (TDA) sebagai wadah

bagi wirausahan untuk belajar menjadi wirausahawan yang baik dan berintegritas

tinggi. Objek penelitiannya adalah wirausaha yang tergabung pada komunitas

Tangan Di Atas (TDA) yang berdomisili di Kota Parepare.

Table 1.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Jenis Variabel

Definisi

Indikator

Skala

L. Training
Kewirausahaan
(X1)

2. Eksistensi
Komunitas
Tangan Di
Atas (X2)

Menurut Oemar Hamalik, jika
dilihat dari segi operasional
pelatihan diartikan sebagai suatu
proses yang meliputi serangkaian
tindakan (upaya) yang
dilaksanakan secara sengaja dalam
bentuk kepribadian kepada tenaga
kerja yang dilakukan oleh tenaga
profesional kepelatihannya dalam
satuan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan Kkerja
peserta dalam bidang pekerjaan
tertentu guna meningkatkan
efektifitas dan produktifitas dalam
suatu organisasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia eksistensi adalah hal
berada, keberadan, kehadiran yang
mengandung  unsur  bertahan.
Istilah eksistensi berasal dari kata
existere (eks : keluar, sister : ada
atau berada). Dengan demikian,

1. Kepribadian
2. Kemampuan
Kerja

1. Keberadaan
2. Kemampuan
3. Adaptasi

Likert

Likert




eksistensi memiliki arti sebagali
sesuatu yang sanggup keluar dari
keberadaannya atau sesuatu yang
mampu melampaui dirinya sendiri.

3. Pertumbuhan | Muhammad Sholeh, tolak ukur |1. Kekayaan Likert
Usaha Mikro | keberhasilan dan perkembangan dan Omeset
(Y) perusahaan kecil dapat dilihat dari Penjualan.

peningkatan omset penjualan. Para |2. Tenaga kerja

peneliti menganjurkan peningkatan
omset penjualan, pertumbuhan
tenaga kerja dan pertumbuhan
pelanggan sebagai pengukur
perkembangan usaha

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh training kewirausahawan dan eksistensi TDA terhadap pertumbuhan
usaha mikro di kota Parepare.
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu
a. Kegunaan Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapakan mampu menarik perhatian para
wirausahawan untuk tergabung dalam komunitas Tangan Di Atas
(TDA), menerapkan ilmu kewirausahaan dan meningkatkan skill
dalam berwirausaha.
2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi
peneliti-peneliti selanjutnya.
b. Kegunaan praktis
1) Untuk memberikan wadah terhadap pengusaha di kota Parepare dalam

meningkatkan skill dalam berwirausaha, saling bertukar pikiran




tentang tantangan-tantangan yang akan dihadapi oleh pengusaha di
masa yang akan datang.

2) Untuk mendorong masyarakat agar lebih tertarik dalam berwirausaha
daripada menjadi pegawai kantoran, sehingga angka pengangguran
akan turun dan taraf hidup masyarakat di Kota Parepare lebih

menigkat.

E. Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian

penutup, berikut uraian garis besar isi tesis, yaitu:

1. Bagian awal terdiri dari bagian pengantar yaitu halaman judul, abstrak,
halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

2. Bagian isi terdiri atas:

a. BAB I yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian, serta garis besar isi tesis.

b. BAB Il yaitu landasan teori, meliputi penelitian yang relevan, analisis teori
variabel, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.

c. BAB Il yaitu metodologi penelitian meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, paradigma penelitian, populasi dan
sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan uji validitas dan reabilitas data.

d. BAB IV meliputi hasil penelitian dan pembahasan

e. BAB V meliputi simpulan, implikasi dan rekomendasi.



3. Bagian akhir tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yakni
pedoman kuesioner, surat izin penelitian, surat keterangan telah melakukan

penelitian dan riwayat hidup penulis.

1(



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Tinjauan hasil penelitian pada intinya dilakukan untuk mendapatkan

gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis

yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan

dalam penelitian kali ini.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahendra Farean pada tahu 2020 dengan
judul “Pengaruh Pelatihan, Pendampingan, dan Pembinaan Dinas Koperasi
dan UMKM terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) Kota Jambi™!!

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Variabel pelatihan
berpengaruh secara parsial yaitu thiung Vvariabel Pelatihan adalah sebesar
4.224 dan simultan terhadap perkembangan UMKM Kota Jambi, variabel
pembinaan berpengaruh secara parsial thitung Variabel pembinaan adalah
sebesar 1,696 tetapi tidak siginifikan dan berpengaruh secara simultan
terhadap perkembangan UMKM Kota Jambi, variabel pendampingan tidak
berpengaruh secara parsial thiwng Variabel pendampingan adalah sebesar -
0,800 tetapi berpengaruh secara simultan terhadap perkembangan UMKM

Kota Jambi. Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap

11 Rahendra Farean, Pengaruh Pelatihan, Pendampingan, Dan Pembinaan Dinas Koperasi

Dan Umkm Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Kota Jambi,

Skripsi,

http://repository.uinjambi.ac.id/4518/1/EES160543%20Judul-lampiran%?20fulltext.pdf,

(diakses pada tanggal 20 november 2020).


http://repository.uinjambi.ac.id/4518/1/EES160543%20Judul-lampiran%20fulltext.pdf

perkembangan UMKM pada Dinas Koperasi dan UMKM Kota Jambi
ialah variabel pelatihan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lita Lestari pada tahun 2016 dengan judul
“Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan’!2

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:1) pengaruh pelatihan
terhadap kinerja karyawan Kampoeng Djowo Sekatul, 2) pengaruh
motivasi terhadap kinerja karyawan Kampoeng Djowo Sekatull dan 3)
pengaruh pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan Kampoeng
Djowo Sekatul. Populasi penelitian ini adalah 100 karyawan tetap
Kampoeng Djowo Sekatul Kendal Jawa Tengah. Jumlah Sampel yang
digunakan 50 reponden karyawan tetap Kampoeng Djowo Sekatul Kendal
Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
sampling probability. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
positif terhadap Kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, pelatihan dan motivasi bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.
Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah pada variabel

dependent, hasil peneltian, waktu dan lokasi penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Widyaning Astiti pada tahun 2014

dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi

12|jta Lestari, “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan” Skripsi,
(diakses pada tanggal 20 november 2020)
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Berwirausaha dan Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta™!3
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, a) Besarnya pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa
pendidikan ekonomi, b) Besarnya pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi.
Persamaan penelitian ini adalah pembahasan pada pendidikan/training
kewirausahaan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa a) Pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
berwirausaha. b) Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan berwirausaha. Adapun perbedaan dari
penelitian ini adalah pada lokasi dan waktu penelitiannya
4. Penelitin yang dilakuakan Nurul azizah, Agus Syam, Muhammad Rakib
pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Pelatihan Kewirausahaan dalam
Meningkatkan Kemampuan Berwirausaha pada Kelompok Usaha
Pemberdayaan Perempuan Di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”*
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan yang
diberikan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri

dalam meningkatkan kemampuan berwirausaha sangatlah berpengaruh

BYunitaWidyaningAstiti, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi
Berwirausaha Dan Keterampilan berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomiuniversitas Negeri
Yogyakarta”, Skripsi, (https://eprints.uny.ac.id diakses_tanggal 25 agustus 2019).

“Nurul azizah, Agus Syam, Muhammad Rakib “Analisis Pelatihan Kewirausahaan
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berwirausaha Pada Kelompok Usaha Pemberdayaan
Perempuan Di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”, Skripsi,
http://eprints.unm.ac.id/13127/1/JURNAL%20Nurul%?20azizah.pdf, (diakses tanggal 10 maret
2021).
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besar, kemudian kegiatan berwirausaha kelompok pemberdayaan
perempuan di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa terlaksana dengan
baik, ketika telah diadakan pelatihan yang diberikan oleh Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa. Faktor yang menghambat dalam hal ini, yaitu
masih kurangnya ilmu yang ibu-ibu kelompok usaha miliki dalam
mengembangkan usaha, sedangkan faktor yang mendukung adalah
semangat gotong royong ibu-ibu kewirausahaan yang mempunyai
keinginan agar usaha di Kecamatan Pallangga dapat berkembang. Dapat
disimpulkan bahwa pelatihan kewirausahaan yang diberikan Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri kepada.

5. Penelitian ini dilakukan oleh Edi Saputra Pakpahan, Siswidiyanto, Sukanto
dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja
Pegawai (Studi pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang)”*®

Penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pendidikan dan pelatihan terhadap Kinerja pegawai
ditunjukkan nilai Fniwng 9,222 > Franer 3,195 demikian pula dengan uji
parsial dengan uji t, untuk variabel pendidikan (X1) diperoleh nilai thitung
tersebut lebih besar daripada ttaber (3.298 > 2.011) dan nilai signifikan lebih
kecil daripada a = 0.05. Pengujian ini menunjukkan bahwa pendidikan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Untuk variabel pelatihan

®Edi Saputra Pakpahan, Siswidiyanto, Sukanto dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang”,
Jurnal, https://media.neliti.com/media/publications/77103-1D-pengaruh-pendidikan-dan-pelatihan-
terhad.pdf, (diakses pada tanggal 10 maret 2021)
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(X2) diperoleh nilai thitung Sebesar 0.593 dengan signifikansi sebesar 0.556.
Nilai thitung tersebut lebih kecil daripada twne (0.593 < 2.011) dan nilai
signifikan lebih besar daripada a = 0.05. Pengujian ini menunjukkan
bahwa variabel pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Penelitian ini dilakuakan oleh Denny Triasmoko, Moch. Djudi Mukzam,
Gunawan Eko Nurtjahjono dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan (Penelitian pada Karyawan PT Pos Indonesia
(Persero) Cabang Kota Kediri).””*

Hasil pengujian secara simultan variabel metode pelatihan, variabel
materi pelatihan, dan variabel instruktur pelatihan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan yang dibuktikan
berdasarkan hasil uji simultan dengan nilai signifikansi F (0,000) < nilai o
(0,05). Hasil pengujian secara parsial variabel metode pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan yang
dibuktikan dengan nilai signifikansi t <a (0,009 < 0,05). Hasil pengujian
secara parsial variabel materi pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi t<ao
(0,000 < 0,05). Hasil pengujian secara parsial variabel instruktur pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan yang

dibuktikan dengan nilai signifikansi t <o (0,003<0,05).

5Denny Triasmoko, Moch. Djudi Mukzam, Gunawan Eko Nurtjahjono dengan judul

“Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Penelitian pada Karyawan PT Pos

Indonesia (Persero) Cabang Kota Kediri),
https://media.neliti.com/media/publications/82871-1D-pengaruh-pelatihan-kerja-terhadap-
kinerj.pdf, (diakses pada tanggal 10 maret 2021).
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7. Penelitian ini dilakukan oleh Erwin dan Suhardi dengan judul “Pengaruh
Motivasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pt Wonder Trend
Indonesia”!’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang
digunakan dalam studi penelitian ini yaitu 105 respoden, yang diambil
dengan sampling jenuh. Metode pengujian data yang di gunakan dalam
studi penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda, uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis.
Alat pengujian data dalam studi penelitian ini dibantu dengan program
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25. Hasil pengujian
menunjukkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
karyawan, pelatihan berpengaruh positif dan signifikan pada Kkinerja
karyawan, serta motivasi dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
pada kinerja karyawan.

8. Penelitian ini dilakukan oleh Widya Hestiningtyas pada tahun 2017
dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kepribadian
Wirausaha Dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Berwirausaha Siswa
SMK Negeri Surakarta™®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 1)

Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha siswa

YErwin dan Suhardi, “Pengaruh Motivasi dan Pelatihan
Terhadap Kinerj Karyawan Pt Wonder Trend Indonesia” Jurnal,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/download/29634/28701, (diakses pada tanggal
10 maret 2021).

Bwidya Hestiningtyas“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kepribadian Wirausaha
Dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Berwirausaha Siswa SMK Negeri Surakarta”, Tesis,
https://eprints.uns.ac.id/38378/1/S991508019_pendahuluan.pdf (diakses tanggal 27 agustus 2019).
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SMK Negeri Surakarta; 2) Pengaruh kepribadian wirausaha terhadap niat
berwirausaha siswa SMK Negeri Surakarta; 3) Pengaruh lingkungan social
terhadap niat berwirausaha siswa SMK Negeri Surakarta; 4) Pengaruh
interaksi  pendidikan kewirausahaan, kepribadian wirausaha dan
lingkungan sosial terhadap niat berwirausaha siswa SMK Negeri
Surakarta.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha siswa SMK Negeri
Surakarta; 2) Terdapat pengaruh kepribadian wirausaha terhadap niat
berwirausaha siswa SMK Negeri Surakarta; 3) Terdapat pengaruh
lingkungan sosial terhadap niat berwirausaha siswa SMK Negeri
Surakarta; 4) Terdapat pengaruh interaksi pendidikan kewirausahaan,
kepribadian wirausaha dan lingkungan sosial terhadap niat berwirausaha
siswa SMK Negeri Surakarta.

Adapun perbedaan dari penelitian ini terletak pada hasil penelitian,
instrument penelitian, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitiannya.

9. Penelitian yang telah dilakukan oleh Citra Ayu Ningsi dkk, merupakan
jurnal dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Promosi Terhadap Motivasi
Dan Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Pt.PIn (Persero) Area
Kendari).®

Dimana variabel pelatiahan (trining) bepengaruh positif namun

tidak signifikan. Citra menyebutkan bahwa penelitiannya tidak didukung

19 Citra Ayu Ningsi dkk, Pengaruh Pelatihan dan Promosi Terhadap Motivasi Dan Kinerja
Karyawan (Studi Pada Karyawan Pt.PIn (Persero) Area Kendari), Jurnal, (diakses pada tanggal 13
maret 2021).
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dengan data empiris, sehingga menyimpulkan bahwa pelatihan yang baik
dapat meningkatkan kinerja karyawan, namun ketidak sesuai metode
pelatihan dengan materi yang dibawakan dalam melaksanan pelatihan
dapat menurunkan kinerja karyawan.

Adapun perbedaan dari penelitian ini terletak pada variabel
penelitian, instrument penelitian, teknik analisis data, lokasi dan waktu
penelitiannya.

B. Analisis Teori Variabel

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang”.?® Menurut Hugiono dan Poerwantana
“pengaruh merupakan dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk sesuatu
atau merupakan suatu efek?®, sedangkan menurut Badudu dan Zain “Pengaruh
adalah daya yang menyebabkan sesuatu akan terjadi, sesuatu yang dapat
membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti
karena kuasa atau kekuasaan orang lain.?

Dari beberapa pengertian pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa
pengaruh adalah dorongan yang membujuk seseorang Yyang bersifat

membentuk atau mengubah watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang serta

2Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 849

2IHugiono dan Poerwantana,Pengantar llmu Sejarah, (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000),
h. 4.

22Babadu, J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2001), h. 131.
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tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain. Adapun
pengaruh dalam penelitian ini adalah pengaruh training kewirausahaan
terhadap kemampuan berwirausaha sehingga meningkatkan pendapatan pada
sektro ekonomi mikro di Kota Parepare.

2. Training

Penggunaan istilah pelatihan (training) menurut pendapat Andrew F.
Sikula adalah bahwa pelatihan (training) merupakan suatu proses pendidikan
jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana
para peserta mempelajari pengetahuan dan ketetampilan teknis dalam tujuan
terbatas.?

Menurut Oemar Hamalik, jika dilihat dari segi operasional pelatihan
diartikan sebagai suatu proses yang meliputi serangkaian tindakan (upaya)
yang dilaksanakan secara sengaja dalam bentuk kepribadian kepada tenaga
kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihannya dalam satuan
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas dan produktifitas dalam suatu
organisasi.?*

Begitu juga menurut Rivai, bahwa pelatihan adalah sebagai bagian dari
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan keterampilan diluar sistem yang berlaku dalam waktu yang

relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktik daripada

ZAnwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 44.

24 Oemar Halik, Pengembangan ~ Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan
Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 10.
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teori.?> Menurutnya pelatihan secara singkat didefinisikan sebagai suatu

kegiatan untuk meningkatkan Kkinerja saat ini dan masa yang akan datang.
Hal-hal berikut ini penting untuk mengetahui konsep lebih lanjut, yakni:

a. Pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku peserta
untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian
dan kemampuan peserta untuk melaksanakan pekerjaan.

b. Program pelatihan formal adalah usaha pemberi kerja untuk memberikan
kesempatan kepada peserta pelatinan untuk memperoleh pekerjaan atau
bidang tugas yang sesuai dengan kemampuan, sikap dan pengetahuannya.
Pelatihan (training) menurut Henry Simamora adalah proses yang didesain

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampian teknis ataupun

meningkatkan kinerja seorang pekerja.?® Menurut Henry Simamora tujuan
penlatihan adalah sebagai berikut:

a. Untuk memperbaiki kinerja

b. Untuk memutakhirkan keahlian

¢. Untuk mengurangi waktu belajar

d. Untuk membantu memecahkan permasalahan operasional

e. Untuk mempersiapkan promosi

f.  Untuk mengorientasikan karyawan tehadap organisasi

g. Untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi?’

ZVeithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktek, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2004), h. 226.

26 Ajabar, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Deepublish Publisher 2018),
h. 22.

27 1bid.
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Selain tujuan dari pelatihan (training) tersebut Henry Simamora juga

menyebutkan beberapa manfaat dari mengikuti pelatihan, sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas kerja

Mengurangi waktu belajar yang diperlukam dalam mencapai standar
Kinerja

Membentuk sikap, loyalitas dan kerja sama yang menguntungkan
Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia

Mengurangi frekuensidan biaya kecelakaan kerja

Membantu pekrja dalam meningkatkam dan mengembangkan pribadi?®

Henry Simamora lebih lanjut menjelaskan beberapa jenis-jenis pelatihan

diantranya sebagai berikut:

a.

Pelatihann keahlian (skill training)

Program pelatihan yang relative sederhana yaitu dengan
mengidentifikasikan kebutuhan atau kekurangan yang ada dalam
tugas-tugas seorang pekerja.

Pelatihan ulang

Program pelatihan yang memberikan keahlian yang dibutuhkan pekerja
untuk menghadapi tuntutan kerja yang berubah-ubah.

Pelatihan lintas fungsional

Pelatitan lintas fungsional atau cross fungtional training, yaitu
pelatihan yang melibatkan pekerja untuk melakukan aktivitas kerja

dalam bidang lainnya selain pekerjaan pokoknya.

pid, h, 23.
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d. Pelatihan tim
Pelatihan yang melibatkan sekelompok pekerja yang bekerja sama
dalam menyelesaikan suatu tugas demi tujuan bersama dalam sebuah
tim Kerja.
e. Pelatihan kreativitas
Pelatihan kreativitas atau creativities training adalah suatu pelatihan
yang didasari dari Kkreativitas seorang pekerja, dengan cara
memberikan peluang kepada pekerja untuk mengeluarkan gagasan atau
ide-ide kreatifnya secara rasional dan layak.?°
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan
merupakan proses suatu kegiatan yang telah direncanakan dan kemudian
dilaksanakan dengan sistematis oleh suatu lembaga atau organisasi dengan
tujuan menambah pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan kemampuan
untuk mencapai hasil yang diharapkan.
3. Wirausaha
a) Definisi Wirausaha
Suatu ilmu yang mengkaji tentang pengembangan dan pembangunan
semangat kreatifitas serta berani menanggung resiko terhadap pekerjaan yang
dilakukan demi mewujudkan hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko
sudah menjadi milik seorang wirausahawan karena ia dituntut untuk berani dan
siap jika usaha yang dilakukan tersebut belum memiliki nilai perhatian di pasar,

dan ini harus dilihat sebagai bentuk proses menuju kewirausahaan sejati.

ZIbid, h, 23
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Menurut Thomas W. Zimmerer dan Norman M. Scarbrough®
“Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil
resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan
cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang
diperlukan untuk mendirikannya”. Peter Drucker berkata bahwa wirausaha tidak
mencari resiko, mereka mencari peluang.®!

Schumpeter dalam As’ad mengemukakan bahwa wirausaha atau
entrepreneur adalah seseorang yang menggerakkan perekonomian masyarakat
untuk maju ke depan, mencakup mereka yang mengambil risiko,
mengkoordinasi penanaman modal atau sarana produksi, yang mengenalkan
fungsi faktor produksi baru atau yang mempunyai respon kreatif dan inovatif3? .
Clelland dalam As’ad mendefinisikan wirausaha adalah orang yang menerapkan
kemampuannya untuk mengatur, menguasai alat-alat produksi  dan
menghasilkan hasil yang berlebihan yang selanjutnya dijual atau ditukarkan dan
memperoleh pendapatan dari usahanya tersebut

Menurut Sukardi pengertian wirausaha merujuk kepada kepribadian tertentu
yaitu pribadi yang mampu berdiri di atas kekuatan sendiri. sehingga mampu
mengambil keputusan untuk diri sendiri, mampu menetapkan tujuan yang ingin
dicapai atas dasar pertimbangannya, sehingga seorang wirausaha ini adalah

seseorang yang merdeka lahir dan batin6 . Shefsky dalam Astamoen

30Thomas W. zimmerer dan Norman. Scarbrough, Kewirausahaan dan Manajemen Bisnis
Kecil, (Jakarta: Erlangga 2005), h. 4.
31 Buchari Alma, Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta

2008), h. 24.
32 Moh As’ad, Psikologi Industri,( Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 145.
33 1hi, .h. 145.
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mendefinisikan wirausaha sebagai seseorang yang memasuki dunia bisnis apa
saja, tepat pada waktunya untuk membentuk atau mengubah pusat syaraf bisnis
tersebut secara substansial.>*

Mereka menghargai proses adalah cenderung memiliki kesabaran, dan
seorang wiraushawan sejati memiliki kesabaran dalam menjalani setiap proses
menuju keberhasilan tersebut. Sehingga jika ada pendapat bahwa kegagalan
adalah awal dari kesuksesan maka kata-kata ini dipegang teguh oleh
wirausahawan. Tanpa ada kegagalan sulit bagi seseorang mengetahui dimana
kelemahan yang ia miliki. Kadang kala kita perlu belajar dari kesalahan, dan
manusia diajarkan untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama di kemudian
hari, karena jika ia mengulangi kesalahan yang sama dikemudian hari maka
artinya ia tidak belajar dari pengalaman atau menyia-nyiakan pengalaman.

Lebih jauh setiap kesalahan atau kegagalan harus dipelajari apa penyebab
itu terjadi. Karena dengan mempelajari setiap kesalahan atau kegagalan tersebut
maka ilmu bar uterus diperoleh. Sehingga sangat salah jika seseorang terus
melangkah kedepan dengan melupakan kesalahan yang ada, tanpa
memperdulikan apa penyebab itu terjadi. Kesempurnaan sebuah produk pada
saat produk itu diciptakan lebih baik dari produk sebelumnya. Kata-kata seperti
ini menjadi kunci seorang wirausahawan. Lebih jauh kita perlu memahami
pengertian dari wiraswasta yang memiliki hubungan dekat dengan istilah

wirausahawan. Istilah wiraswasta ada yang menghubungkannya dengan istilah

3 Astamoen Moko, Entrepreneurship dalam Perspektif Kondisi Bangsa Indonesia,
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 25.
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saudagar.® Walaupun sama artinya dalam bahasa sansekerta, tetapi maknanya
berlainan.

Wiraswasta terdiri atas tiga kata: wira,swa, dan sta, masing-masing berarti
wira adalah manusia unggul,teladan, berbudi luhur, berjiwa besar, berani,
pahlawan/ pendekar kemajuan, dan memiliki keagungan watak; swa artinya
sendiri; dan sta artinya berdiri. Berdasarkan pendapat para ahli, dapat
disimpulkan bahwa wirausaha adalah orang yang memiliki, mengelola,
melembagakan usahanya sendiri, melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif,
mengembangkan ide dan memanage sumber daya yang ada serta memanfaatkan
peluang untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.

b) Karekteristik Wirausa

Banyak ahli menjabarkan karakteristik kewirausahaan dengan konsep

yang berbeda-beda. Meredith mengemukakan karakteristik dan watak

seorang wirausahawan antara lain sebagai berikut:

1) Percaya diri dan optimis, memiliki watak kepercayaan diri yang
kuat, ketergantungan terhadap orang lain, dan bersikap individual.

2) Berorientasi pada tugas dan hasil, memiliki kebutuhan untuk
berprestasi, berorientasi pada keuntungan finansial, mempunyai
motivasi yang kuat, energik, tekun, tabah, memilliki tekad untuk
bekerja keras, dan inisiatifnya tinggi.

3) Berani mengambil risiko dan menyukai tantangan, dan mampu

mengambil risiko yang wajar.

% Ibid, h,. 17.
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4)

Memiliki jiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan orang lain,

dan terbuka terhadap saran dan kritik dari orang lain.

5) Orisinalitas tinggi, memiliki watak inovatif, kreatif, dan fleksibel.

6)

Berorientasi, memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan.=®

Menurut Sukardi menyatakan bahwa keberhasilan seorang wirausaha

apabila ditinjau dari karakteristik psikologi mereka mempunyai profil

psikologis tertentu, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kepercayaan diri

Percaya terhadap kemampuan diri sendiri untuk bekerja dengan ide
kreatif, bersikap optimis dan dinamis, mempunyai kemampuan untuk
menjadi pemimpin.

Bersifat orisinil

Merupakan kemampuan untuk menciptakan hal-hal yang baru, tidak
terikat pada pola-pola yang sudah ada, kreatif dan cakap dalam
berbagai bidang dan mempunyai pernyataan maupun pengalaman
yang cukup banyak.

Berorientasi pada orang lain

Ciri wirausahawan yang berhasil dalam tindakannya selalu
menggunakan orang lain sebagai umpan balik terhadap apa yang
sudah dikerjakan, baik langsung maupun tidak langsung.

Berorientasi pada tugas

% Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), h. 24
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Merupakan tingkah laku yang bertujuan menjelaskan tugas, adanya
dorongan kuat untuk mengambil risiko dan menerima segala
konsekuensi yang terjadi dari apa yang telah diputuskan sehubungan
dengan tugasnya.
5) Beerorientasi pada masa depan
Memiliki orientasi kedepan mengenai hal-hal yang terjadi dan
mempengaruhi  perlakuan dalam usahanya, = menunjukkan
kemampuan menganalisa kejadian-kejadian yang akan terjadi secara
rasional berdasarkan informasi dan kegiatan pendukungnya.
6) Berani mengambil resiko
Kemampuan untuk mengambil risiko atas hal-hal yang dikerjakan.
Apabila risiko yang diperoleh adalah sebuah kegagalan, maka
wirausaha harus menganalisis sumber kegagalan atau hambatan
dalam pencapaian tujuan dari semua usaha Yyang telah
dikerjakannya.®’
c) Fungsi dan Peran Wirausaha
Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat melalui dua pendekatan yaitu
secara mikro dan makro. Secar mikro, wirausaha memiliki dua peran, yaitu
sebagai penemu (innovator) dan perencana (planner). Sebagai penemu,
wirausah menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru, seperti produk,
tekhnologi, cara, ide, organisasi, dan sebagainya. Sebagai perencana, wirausaha

berperan merancang tindakan dan usaha baru, merencanakan strategi usaha

37 Moh As’ad, Psikologi Industri,( Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 147
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yang baru, merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses,
menciptakan organisasi perusahaan yang baru, dan lain-lain. Secara makro,
peran wirausaha adalah menciptakan kemakmuran, pemerataan kekayaan, dan
kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin pertumbuhan perekonomian
suatu negara dan mengurangi pengangguran.*
4. Kewirausahaan
a. Defenisi kewirausahaan
Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship
dalam bahasa inggris. Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya berasal dari
bahasa Perancis yaitu ‘entreprende’ yang berarti petualang, pencipta dan
pengelola usaha. Yuyun Wirasamita menyatakan bahwa kewirausahaan dan
wirausaha merupakan faktor produksi aktif yang dapat menggerakkan dan
memanfaatkan sumber daya lainnya seperti sumber daya alam, modal dan
teknologi, sehingga dapat mencipatakan kekayaan dan kemakmuran melalui
penciptaan lapangan Kkerja, penghasilan dan produk yang diperlukan
masyarakat.>® Faktor yang mempengaruhi tindakan kewirausahaan yaitu hak
milik (property raight), kemampuan (competency), dan lingkungan eksternal
(environment).
Karakteristik perilaku, Wirausaha (entrepreneur) adalah mereka yang
mendirikan, mengelola, mengembangkan, dan melembagakan perusahaan

miliknya sendiri. Wirausaha adalah mereka yang dapat menciptakan kerja

38Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), h. 4.

39Yuyun Wirasamita dalam Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan :
Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), h.13.
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bagi orang lain dengan berswadaya. Definisi ini mengandung asumsi bahwa

setiap orang yang mempunyai kemampuan normal, dapat menjadi wirausaha

asal mau dan mempunyai kesempatan untuk belajar dan berusaha.*°
Menurut Drucker perkembangan teori kewirausahaan menjadi tiga
tahapan:

1) Teori yang mengutamakan peluang usaha. Teori ini disebut teori ekonomi,
yaitu wirausaha akan muncul dan berkembang apabila ada peluang
ekonomi.

2) Teori yang mengutamakan tanggapan orang terhadap peluang, yakni teori
sosiologi, yang mencoba menerangkan mengapa beberapa kelompok sosial
menunjukkan tanggapan yang berbeda terhadap peluang usaha dan teori
psikologi yang mencoba menjawab Kkarakteristik perorangan yang
membedakan wirausaha dan bukan wirausaha serta karakteristik
perorangan yang membedakan wirausaha berhasil dan tidak berhasil.

3) Teori yang mengutamakan hubungan antara perilaku wirausaha dengan
hasilnya. Disebut dengan teori perilaku, yaitu yang mencoba memahami
pola perilaku wirausaha. Kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai,
karena kewirausahaan bisa merupakan pilihan kerja dan pilihan Kkarir.

Dari ketiga teori diatas, dapat disimpulkan bahwa semua orang dapat
menjadi wirausahawan, karena semua kegiatan dapat dipelajari, dilatihkan,

dan dapat dikuasai.

“Ibid, h.17.
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Ciri-ciri seorang wirausaha meliputi: memiliki rasa percaya diri dan
mampu bersikap positif terhadap diri dan lingkungannya, berperilaku
pemimpin, memiliki inisiatif, berperilaku kreatif dan inovatif, mampu bekerja
keras, berpandangan luas dan memiliki visi ke depan, berani mengambil
risiko yang diperhitungkan, serta tanggap terhadap saran dan kritik. Ciri
tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai kemampuan seperti dalam memilih
jenis usaha, mengelola produksi, mengembangkan pemasaran, meningkatkan
pengelolaan keuangan dan permodalan, mengorganisasikan serta mengelola
kelompok usaha, dan mengembangkan jalinan kemitraan usaha.*!

b. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kegagalan Wirausaha

Menurut Zimmerer ada beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha
gagal dalam menjalankan usaha barunya:

1) Tidak kompeten dalam manajerial. Tidak kompeten atau tidak
memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan
faktor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

2) Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan mengkoordinasikan,
keterampilan mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan
mengintegrasikan operasi perusahaan.

3) Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat
berhasil dengan baik, faktor yang paling utama dalam keuangan

adalah memelihara aliran kas. Mengatur pengeluaran dan penerimaan

“Drucker dalam Suci Purwandari, ,Studi Kajian Faktor Pendorong Minat Mahasiswa
Program Studi Teknik Mesin Otomotif Politeknik Indonesia Surakarta Untuk Berwirausaha“,
Jurnal Sainstech Politeknik Indonesia Surakarta, No. 2Vol 1(2014), 3-4 (digilib.uinsby.ac.id
diakses 9 September 2019).
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secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas akan
menghambat operasional perusahan dan mengakibatkan perusahaan
tidak lancar.

4) Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik awal dari
suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan.

5) Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis merupakan
faktor yang menentukan keberhasilan usaha.

6) Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan erat kaitannya dengan
efisiensi dan efektivitas. Kurang pengawasan dapat mengakibatkan
penggunaan alat tidak efisien dan tidak efektif.

7) Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap yang
setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang
dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati,
kemungkinan gagal menjadi besar.

8) Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi kewirausahaan.
Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan
tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam
berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan

perubahan dan mampu membuat peralihan setiap waktu.*2

42Takdir Syarifuddin, Kewirausahaan, (Wijaya Mahadi Karya, Yogyakarta:2016), h. 51.
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5. Eksistensi TDA

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, eksistensi adalah hal berada,
keberadan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan.*® Istilah eksistensi
berasal dari kata existere (eks : keluar, sister : ada atau berada). Dengan
demikian, eksistensi memiliki arti sebagai sesuatu yang sanggup keluar dari
keberadaannya atau sesuatu yang mampu melampaui dirinya sendiri.**
Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu menjadi atau mengada. Ini
sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni eksistere, yang artinya
keluar dari melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan
terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan
atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam
mangaktualisasikan potensi-potensinya.

Dewasa ini, pada kehidupan sehari-hari tidak ada sesuatu pun yang
mempunyai ciri atau karakter existere selain manusia. Hanya manusia yang
bereksistensi. Hanya manusia yang sanggup keluar dari dirinya, melampaui
keterbatasan biologis, dan lingkungan fisiknya. Berusaha untuk tidak
terkungkung oleh segala keterbatasan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, para
eksistensialis menyebut manusia sebagai suatu proses, menjadi gerak yang
aktif dan dinamis.

Beberapa tema kehidupan yang coba diungkap oleh para eksistensialis.

Menurut mereka tema-tema tersebut selalu dialami oleh manusia dan

43Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama., 2008), h. 357.

4Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui Filsafat, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 33.
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mendasari perilaku manusia. Tema-tema tersebut diantaranya adalah
keberadaan (pilihan bebas), kecemasan, kematian, kehidupan yang otentik
(menjadi diri yang otentik), ketiadaan, dan lain sebagainya. Manusia diyakini
sebagai makhluk yang bebas dan kebebasan itu adalah modal dasar untuk
hidup sebagai individu yang otentik dan bertanggungjawab.*®

Ekisitensi dikenal juga dengan keberadaan. Dimana keberadaan yang
dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya seseorang.
Eksistensi ini perlu diberikan orang lain, karena dengan adanya respon dari
orang di sekeliling membuktikan bahwa keberadaan seseorang itu diakui.
Tentu akan terasa sangat tidak nyaman ketika seseorang ada namun tidak
satupun yang mengganggap ada. Oleh karena itu pembuktian akan keberadaan
dapat dinilai dari beberapa orang yang menanyakan atau setidaknya merasa
sangat membutuhkan jika seseorang itu tidak ada.

Pemenuhan kebutuhan tersebut mengharuskan manusia berusaha untuk
mencapai tujuannya, baik dengan cara bekerja pada instansi instansi
pemerintahan, menjadi dosen atau tenaga pengajar, bekerja di perusahaan
swasta, bahkan ada yang menempuh langkah wirausaha.

Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan yang menjadikan
terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagian besar

pendorong perubahan, inovasi, dan kemajuan di perekonomian kita akan

“Ibid, h. 34
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datang dari para wirausaha, yakni orang-orang yang memiliki kemampuan
untuk mengambil resiko dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.*®

Bisnis dapat dilakukan di semua bidang kehidupan, dari hal yang kecil

hingga hal yang besar. Segala sesuatu dalam kehidupan kita dapat dijadikan
bisnis, tergantung peluang, kesempatan serta cara mewujudkannya.
6. Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

a. Konsep Usaha Mikro, Kecil, danMenengah (UMKM)

Pada Bab | pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah adalah:

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
ini.

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang

“|skandar Putong, Pengantar Ekonomi Makro dan Mikro,Edisi Kedua, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2003), h. 15.
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bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam UndangUndang ini.*’

Berdasarkan definisi di atas maka pada intinya Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah adalah suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

b. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Sebagaiman pada BAB IV pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 tentang
UMKM, menjelaskan kriteria UMKM adalah sebagai berikut:
1) Kiriteria Usaha Mikro
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2) Kiriteria Usaha Kecil
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima

47UU No 20 Tahun 2008 BAB | Pasal 1 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)
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ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
3) Kriteria Usaha Menengah
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).*®
c. Pengembangan SDM Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Sebagaimana Pasal 19 UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM,
pengembangan dalam bidang sumber daya manusia sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 ayat (1) huruf ¢ dilakukan dengan cara:
1) Memasyarakatkan dan memberdayakan kewirausahaan
2) Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial dan
3) membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan dan pelatihan
untuk melakukan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, motivasi dan

kteativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru.*®

4UU No. 20 Tahun 2008 BAB IV Pasal 6 tentang Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM)

35



Ketiga aspek tersebut berarti sumber daya manusia merupakan subyek
yang terpenting dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
agar dapat menciptakan wirausaha yang mandiri dari masyarakat. Oleh
karena itu masyarakat perlu diberdayakan untuk meningkatkan kualitas
SDM sehingga dapat mempengaruhi kualitas produksi yang dihasilkan
dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat untuk kesejahteraan
masyarakat.

Menurut Jeaning Beaver dalam Muhammad Sholeh, tolak ukur
keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil dapat dilihat dari
peningkatan omset penjualan. Para peneliti menganjurkan peningkatan omset
penjualan, pertumbuhan tenaga kerja dan pertumbuhan pelanggan sebagai
pengukur perkembangan usaha.>°

Ekonomi yang melibatkan studi untuk menentukan pilihan-pilahan dan
mempertimbangkan hal-hal apa saja yang diperlukan dalam pemilihan tersebut.
Ekonomi mikro adalah cabang dari ilmu ekonomi yang mengkaji pilihan dan
interaksi individu yang memproduksi dan mengonsumsi satu produk, dalam
satu perusahaan atau industri.>t

IImu ekonomi mikro menganalisis bagian-bagian yang dilakukan oleh
unit-unit kecil dari keseluruhan kegiatan perekonomian. Dalam hal ini pada
umumnya pendekantan mikro terkait dengan keputusan-keputusan yang

diambil oleh para pelaku ekonomi dengan mengacu pada signal harga pasar.

48UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 19 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

*®Mohamad Soleh, “Analisis strategi Inovasi dan Dampaknya terhadap Kinerja
Perusahaan”, (Semarang: UNDIP. 2008), h.25-26.

S1Paulus kuriawan dan Made Kembar Sri Budhi, pengantar ekonomi mikro dan makro,
(Andi, Yogyakarta: 2015) h. 1.
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Pemahaman konsep-konsep ekonomi mikro dan aplikasinya dalam ekonomi
dan bisnis memungkinkan para pelaku ekonomi untuk membuat keputusan
yang optimal.

Kajian ekonomi Islam, persoalan pertumbuhan ekonomi telah menjadi
perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi Islam klasik.

Pembahasan ini diantaranya berangkat dari firman Allah Swt. QS: Hud ayat 61:

Terjemahannya :
“...Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan kamu
pemakmurnya...” QS. Hud ayat 61.%

Bahwasanya Allah Swt. menjadikan Kkita sebagai wakil untuk
memakmurkan bumi. Terminologi ‘pemakmuran bumi’ ini mengandung
pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan Ali
bin Abi Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir: “Hendaklah kamu
memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih besar dari pada
orientasi pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan
dengan pemakmuran bumi. Barang siapa yang memungut pajak tanpa

memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut akan hancur” %3

2A1-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Indiva Media Kreasi, 2014), h. 228.
S3Abdullah Abdul Husain Al-Tarigi, Ekonomi Islam: Prinsip, Dasar dan Tujuan
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(Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004), h. 282-283.
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Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang
terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan
konstribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan demikian, maka pertumbuhan
ekonomi menurut Islam merupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan
yang dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan
ekonomi jika produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang
terbukti memberikan efek buruk dan membahayakan manusia. Lebih dari itu,
perubahan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi
yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi.

Sejarah mencatat, banyak aksioma fundamental ekonomi Barat, baik
kapitalis maupun sosialis yang terinspirasi oleh dasar-dasar ekonomi Islam.
Yang membedakannya adalah bahwa ekonomi Islami mengkaji perilaku
individu lebih berdasarkan etika, nilai dan moral, sehingga Manusia Rasional
(Rational Man) Islami tidak sekedar memuaskan materi saja, tetapi juga harus
memerhatikan kepuasan spiritualnya. Jadi, fungsi maslahat (utility) individu
dalam Islam adalah U= u (M,S). M merepresentasikan konsumsi semua
barang-barang yang bersifat materil, sedangkan S adalah semua aktivitas yang
bersifat spiritual.>*

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi

untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk

%4Safig A. Alvi dan Amer Al-Raubaie, “Strategi Pertumbuhan Ekonomi yang
Berkesinambungan dalam Persepsi Islam”, (Islamia II, 2005),h. 92.
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Domestik Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dalam suatu wilayah.>

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu: proses, output perkapita
dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu
gambaran ekonomi pada suatu saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari
suatu perekonomian, yaitu bagaimana suatu perekonomian berkembang atau
berubah dari waktu ke waktu.Tekanannya ada pada perubahan atau
perkembangan itu sendiri.

Menurut Prof. Simon Kuznets,*® pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan
kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan
berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas tersebut
dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau penyesuaian-penyesuaian teknologi,
intitusional dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada.

Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta mencakup
perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh.
Pembangunan ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai suatu proses yang
menyebabkan kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara dalam
jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti perubahan

yang terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita,

®SRahardjo Adisasmita, “Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan
Pertumbuhan wilayah”, (Yogyakarta: cetakan pertama, Graha llmu, 2013), h. 4.

%6 Michael Todaro, “Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga™, (Jakarta: Erlangga, 2000),
h.44.
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kenaikan pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam jangka panjang
dan yang terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya
ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini bisa ditinjau dari dua
aspek yaitu: aspek perbaikan dibidang organisasi (institusi) dan perbaikan
dibidang regulasi baik legal formal maupun informal. Dalam hal Ini, berarti
pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha tindakan aktif yang harus
dilakukan oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita.
Dengan demikian, sangat dibutuhkan peran serta masyarakat, pemeritah, dan
semua elemen yang terdapat dalam suatu negara untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembangunan.
C. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Training Kewirausahaan Terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah Di Kota Parepare
Training/Pelatinan merupakan suatu proses kegiatan yang telah
direncanakan dan kemudian dilaksanakan dengan sistematis oleh suatu
lembaga atau organisasi dengan tujuan menambah pengetahuan,
meningkatkan keterampilan dan kemampuan untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Training kewirausahaan tentunya juga bertujuan untuk
mengembangkan keahlian, dan pengetahuan wirausahawan sehingga dapat
meningkatkan kreativitas dan keterampilannya. Peningkatan tersebut dapat
meningkatkan peluang keberhasilan dan peningkatan kualitas barang dan jasa
yang dihasilkan oleh wirausahawan. Perbaikan kemampuan melalui pelatihan

akan mendorong terwujudnya kewirausahaan yang semakin baik.
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2. Pengaruh Eksistensi TDA Terhadap Perkembangan Ekonomi Mikro Di

Kota Parepare

Komunitas Bisnis Tangan Di Atas (TDA) adalah komunitas wirausaha
terbesar di Indonesia dan menjadi wadah bergabungnya para wirausahawan
Indonesia. TDA mempunyai visi membentuk pengusaha-pengusaha tangguh
dan sukses yang memiliki kontribusi positif bagi peradaban. Komunitas inilah
yang dapat merangkul para wirausaha muda untuk mengembangkan
usahanya. Komunitas TDA sudah tersebar di berbagai wilayah Indonesia
termasuk di Kota Parepare. Eksistensi Komunitas TDA bagi pengusaha Kota
Parepare yaitu sebagai wadah untuk saling berbagi pengalaman, ilmu,
informasi demi kemajuan dan peningkatan usaha. Komunitas TDA
memfasilitasi berbagai kegiatan baik untuk pengembangan kualitas dan
pengetahuan wirausahawan serta membahas isu-isu yang berkembang di
masyarakat. Hal ini tentunya berdampak positif pada peningkatan omzet
wirausahawan yang juga berbanding lurus pada peningkatan ekonomi mikro

di Kota Parepare.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

TRAINING
KEWIRAUSAHAAN

X1

PERKEMBANGAN
USAHA MIKRO
KECIL DAN
MENENGAH

Y
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D. Hipotesis Penelitian
Perumusan hipotesis penelitian merupakanl langkah ketiga dalam
penelitian, setelah penelitian mengemukakan landasan teori dari kerangka
berpikir. Tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan
hipotesis, penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriptif sering tidak perlu
merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru berdasarkan pada terori yang relevan, berlum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban empirik.>’
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H: = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel training
kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha mikro di Kota Parepare.
H> = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel eksistensi TDA terhadap
pertumbuhan usaha ekonomi mikro di Kota Parepare.
Hs = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variable training dan
variabel eksistensi TDA terhadap pertumbuhan usaha ekonomi mikro di
Kota Parepare.
H4 = Terdapat hubungan yang positif dan singnifikan antara variabel training dan

variabel eksistensi teradap pertumbuhan usaha mikro di kota parepare.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 99-100
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Penelitian survei
ini memberi suatu batas yang jelas tentang data karena pengaruh yang
dimaksud disini adalah suatu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.”®

Jenis penelitian survei ini dipilih karena disesuaikan dengan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas training
kewirausahaan dan eksistensi TDA (Tangan Di Atas) terhadap perkembangan
usaha mikro di Kota Parepare.

Seorang peneliti harus menggunakan jenis penelitian yang tepat. Hal ini
dimaksud agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai
masalah yang dihadapi serta langkah-langkah yang digunakan dalam mengatasi
masalah tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang pada

dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini

% Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 56.
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berangkat dari suatu kerangka konseptual, gagasan para ahli, maupun
pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan
menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan
untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penilaian dalam bentuk
dukungan data empiris di lapangan.>®

Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal
dan realitas sosial, objektif dan dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan
penelitian kuantitatif dengan instrument yang valid dan reliable serta analisis
statistik yang sesuai dan tepat menyebabkan hasil penelitian tidak menyimpang
dari kondisi yang sesungguhnya. Hal ini ditopang oleh pemilihan masalah,
identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah yang akurat, serta

dibarengi dengan penetapan populasi dan sampel yang benar.®°

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu selama + 2
bulan dengan berbagai tahapan, mulai dari pengurusan surat penelitian
hingga selesainya tahap pengujian keabsahan data dalam penelitian.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di komunitas Tangan Di Atas Cabang, jalan
Sawi No0.40 Kota Parepare. Mengingat bahwa penelitian ini ditujukan

kepada usahawan yang tergabung dalam komunitas ini. Kemudian

9Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung,
(Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2012), h. 19.

8A. Muri Yusuf, Meotde Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 58.
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komunitas ini berdomisili sama dengan domisili peneliti, sehingga
memudahkan untuk melakukan penelitian terkait dan waktu yang digunakan
lebih efisien dalam mengkaji pengaruh training kewirausahaan dan

eksistensi TDA terhadap perkembangan usaha mikro di Kota Parepare.

C. Paradigma Penelitian

Menurut Harmon, sebagaimana yang dikutip Moleong, paradigma adalah
cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir, menilai dan melakukan yang
berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang realitas.®* Berikut ini adalah
paradigma peneliti:

Gambar 3.1
Paradigma Penelitian

X1 M

=L RN

X1 = Training Kewirausahaan
X2 = Eksistensi
Y = Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

s

Gambar diatas menunjukkan paradigma dengan 2 variabel independen yaitu
X1 dan X2 , dimana untuk mencari besar hubungan antara 2 variabel tersebut
terhadap Y mengguanakan korelasi ganda dan parsial serta regresi linear

berganada.

61 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), h. 49.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dalam suatu penelitian mempunyai peranan sentral dan
menentukan. Kedua istilah itu merupakan suatu konsep yang mempunyai
karakteristik dan sifat-sifat tertentu. Populasi merupakan keseluruhan atribut;
dapat berupa manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian,
sedangkan sampel adalah sebagian dari objek, manusia, atau kejadian yang
mewakili populasi.®?
1. Populasi
Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang berarti jumlah
penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat popular dipakai untuk
menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
Populasi penelitian merupakan keseluruan (universum) dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber penelitian®®. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
wirausahawan yang tergabung dalam komunitas Tangan Di Atas (TDA)
berjumlah 60 orang.
2. Sampel
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian

populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri

62A. Muri Yusuf, h.144.
83 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013),h. 30.
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yang dikehendaki dari suatu populasi®*. Namun pada penelitian ini, peneliti

menggunakan rumus Slovin dalam menentukan sampel penelitian :

B N
1+ Ne?

n
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau
diinginkan, 10%.
Jadi sampel dari penelitian ini adalah :

60
"= 1760 (10%)2

60
"= 1560 (0,1)?

60
n =
1+0.6
60
n=-—
1,6
n =375

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin diperoleh hasil 37,5

namun peneliti mencukupkannya menjadi 38 sampel.

% 1bid, h.30.
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E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk
diolah.®®

Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.%® Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang
digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara
sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian menempati posisi teramat
penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh
data di lapangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian gunakan
adalah pedoman observasi, pedoman angket, serta pedoman dokumentasi.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.®’

®5Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), hal.
53

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 203
7Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Cet. 111, 2009), h. 115.
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Observasi dalam penelitian ini tertuju pada komunitas Tangan Di Atas (TDA)
yang menjadi wadah bagi wirausahawan Kota Parepare. Hal ini sangat perlu,
guna mendeskripsikan realita kondisi pertumbuhan usaha mikro di Kota
Parepare dan menjadi acuan dalam hasil penelitian.

2. Angket / Kuesioner

Angket atau Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis
untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden.®® Pengisian kuesioner
dilakukan oleh anggota atau wirausaha yang tergabung dalam komunitas
Tangan Di Atas (TDA).

Skala yang digunakan adalah skala likert 5 poin untuk mengukur variabel
penelitian. Responden nantinya memilih jawaban dari pernyataan positif
dengan 5 alternatif jawaban yang ada, yaitu sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Kurang Setuju (KS)
d. Tidak Setuju (TS)
e. Sangat Tidak Setuju (STS)
Setiap alternatif jawaban tersebut mempunyai nilai skor sebagai berikut:
a. SS dengan skor 5
b. S dengan skor 4

c. KS dengan skor 3

8Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 162.
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d. TS dengan skor 2

e. STS dengan skor 1%°

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No | Variabel Penelitian Indikator No. item
Training 1. Kepribadian 1,2,3,4,5,6,
1 | Teori Oemar
Hamalik 2. Kemampuan Kerja 7,8,9,10,11,12,
1. Keberadaan 13,14,15,16,
Eksistensi
2 | Teori Kamus Besar 2. Kemampuan 17,18.19,20,
Bahasa Indonesia
3. Adapatasi 21,22,23,24
Pe_rtumbuhan Usaha | 1. Kekayaan dgn 25 26,27.28.29,30
3 Mlkr_o Omset Penjualan
Te namrad 2. Tenaga Kerja 31,32,33,34,35,36

Sholeh

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidikibenda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.’® Hasil penelitian dari observasi
dan wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh

dokumentasi.

9Riska,”Pengaruh Kualitas Hubungan Terhadap Loyalitas Nasabah Menabung di Bank
Rkyat Indonesia Syariah Kcp Pinrang (Skripsi: Parepare, Stain 2018), h. 35.

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 186.
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan
mengguanakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian
dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif
maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila penelitian hanya
ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Akan tetapi bila peneliti ingin
membuat kesimpulan yang berlaku utnuk populasi, maka teknik analisis yang

digunakan adalah sstatistik infrensial.”

H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji validitas
Uji validitas adalah analisis untuk mengukur valid atau tidaknya butir—butir
kuesioner menggunakan metode product moment pearson correlation.”? Uji ini
digunakana karena data yang diambil dari data primer yang perlu diuji terlebih
dahulu valid tidaknya data tersebut. Setelah mengetahui validnya sebuah data

baru diolah ke uji selanjutnya. Jadi dari jawaban angket seorang wirausaha

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 206-207.

2Ayuk Wahdanfiari Adibah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Pengalaman
Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Tulungagung”,
(Tulungagung : skripsi tidak diterbitkan, 2014), h. 71.
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yang sudah terkumpul akan diuji validitas datanya terlebih dahulu, setelah
valid lalu dilanjutkan ke uji selanjutnya. Dalam uji validitas ini peneliti
menggunakan product moment pearson correlation dimana ketika hasil skor
total setiap variabel lebih besar dari r tabel maka data dikatakan valid.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap butir
dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlations) dengan r tabel
untuk degree of freedom (df)=n-k, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k

adalah jumlah item. Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan

valid.”
- 2= GGy
VinZx2 - W2y - Cy)}
Dimana:

rxy = koefisien korelasi (r-hitung)

¥x = skor variabel independen

Yy = skor variabel dependen

2xy = hasil kali skor butir dengan skor total

n = jumlah responden

BImam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h.45.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu Kkuisioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai o > 0,60."

k.r
a= —
1+ (k- Dr

Dimana:
o = koefisien reliabilitas
r = korelasi antar item

k = jumlah item

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan Statistik
Parametris, antara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel,
korelasi dan regresi, analisis varian dan t-test untuk dua sampel.
Penggunaan Statistik Paramatris menyaratkan bahwa data setiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal,” sehingga dilakukan uji

normalitas sebelum uji hipotesis dilakukan. Terdapat beberapa teknik yang

"4lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h. 42.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 234.

54



dapat digunakan untuk menguji normalitas data, namun pada penelitian ini
peneliti menggunakan tekni analisis Statistic non-parametric Kolmogorov-
Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya distribusi data dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi variabel. Jika nilai signifikansi lebih
besar dari 5% atau 0,05 maka distribusi data tersebut dapat dikatakan
normal.
b. Multikolinieritas
Multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara
dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel
penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang
berada di luar model. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas,
Nugroho menyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak
lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolineritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat
heterokedastisitas jika:
2. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
3. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar

angka 0
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4. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.’

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan alat uji model regresi untuk mengetahui
adanya korelasi antara kesalahan penggangu pada periode tertentu
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lainnya. Deteksi autokorelasi dilakukan dengan uji statistik Durbin-
Watson.’”

Deteksi Autokorelasi Positif:

Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif

Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif

Jika dL < d < dU maka pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti

Deteksi Autokorelasi Negatif:

Jika (4-d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif

Jika (4-d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif

Jika dL < (4-d) < dU maka pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti

Keterangan:

d = Nilai Durbin-Watson

dL = Batas bawah DW

6 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16,(Jakarta: Prestasi
Pustaka,2009),h.79.

"Echo Perdana K, Olah Data Skripsi dengan SPSS 22, (Gedung Timah Il: Lab Kom
Manajemen FE UBB), h. 52.
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dU = Batas atas DW

4. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji korelasi pearson product moment adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Dengan teknik korelasi
seorang peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel
dengan variasi yang lain. Besarnya atau tingginya hubungan tersebut
dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.”

Dasar pengambilan keputusannya adalah, jika nilai Signifikansi < 0,05,
maka dikatakan berkorelasi. Namun jika nilai Signifikansi > 0,05, maka
dikatakan tidak berkorelasi. Jenis hubungan atara variabel X dan Y dapat
bersifat negatif dan positif. Adapaun pedoman derajat hunbungan sebagai
berikut:

¢ Nilai korelasi 0,00 s/d 0,20 = korelasi sangat lemah
e Nilai korelasi 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah

¢ Nilai korelasi 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

o Nilai korelasi 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

¢ Nilai korelasi 0,81 s/d 100 = korelasi sangat kuat

Adapun rumus uji pearson correlation product moment sebagai berikut:

=1 (i =0 i =)

J 30 G — ©2|[2, G0 — 9)7]

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2000),h. 326.
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Ket:

n = Jumlah data (responden)
X = Variabel bebas

y = Variabel terikat

r = Koefisien korelasi

5. Uji Hipotesis
a. Uji Pengaruh Parsial (Uji T)

Uji pengaruh parsial (uji t) digunakan untuk menguji signifikansi
hubungan antara variabel independen (X) dan dependen (Y), apakah
variabel X: dan Xz benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y secara
terpisah atau parsial.’®

Uji T ini dilakukan dengan cara nilai Sig t (prob. value) dibandingkan
dengan derajat signifikansinya. Apabila Sig t lebih kecil dari tingkat
signifikansi (10%) maka Ho ditolak, berarti ada hubungan signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Cara yang lain
adalah dengan melihat t hitungnya. Nilai t hitung akan dibandingkan
dengan nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 10%. apabila nilai t
hitung lebih besar daripada t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak,

demikian pula sebaliknya.

®lmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), h.84.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh
variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen.

Apabila Sig F lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05 maka Ho ditolak,
berarti ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
independen dan variabel dependen. Cara yang lain dengan
membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, apabila nilai F hitung
lebih besar daripada F tabel maka Ha akan diterima dan Ho akan ditolak,
demikian pula sebaliknya.

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data
dengan teks yang naratif atau berupa grafik dan sebagainya, sehingga data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan dan akan semakin mudah
dipahami. Semua data yang telah terkumpul dan disederhanakan,
diformulasikan menjadi kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian.
Setelah itu hasil penelitian akan disajikan berupa penemuan baru dan akan

dikomparasikan dengan penelitian sebelumnya.

Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah pengembangan dari regresi linear

sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk memprediksi

permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data masa lalu atau untuk

mengetahui pengaruh satu atau lebih variable bebas (independent) terhadap

satu variable tak bebas (dependent). Perbedaan metode ini hanya terletak pada
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jumlah variable bebas (independent) yang digunakan. Penerapan metode
regrersi linear berganda jumlah variabel bebas (independent) yang digunakan
lebih dari satu yang memengaruhi satu variabel tidak bebas (dependent).°

Rumus Uji Regeresi Linear Berganda:

Y=a+ QiX1+ Q2Xz+¢e

Dimana :

Y = Perkembangan Usaha Mikro

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
X1 = Training Kewirausahaan

X2 = Eksistensi TDA

E = Standar Eror

7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.8'Koefisien determinasi adalah bagian

80Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013),h. 301
81 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang:
UNDIP, 2009), h. 87.
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dari keragaman total variable tidak bebas yang dapat diterangkan atau

diperhitungkan oleh keragaman variable bebas.®2

82 purwanto Suharyadi, Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta:PT.
Salemba Emban Patria, 2004), h. 465.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada 36 member TDA di kota Parepare Sulawesi Selatan. Kuesioner dibagikan
pada bulan januari 2021. Pengisian kuesioner diakses melalui google form dengan
cara menandai salah satu pilihan jawaban yang telah penulis sediakan. Setiap
pernyataan dicantumkan 5 pilihan jawaban yaitu “SS” Sangat Setuju, “S” Setuju,
“KS” Kurang Setuju, “TS” Tidak Setuju, dan “STS” Sangat Tidak Setuju,
sehingga responden hanya perlu memilih salah satu jawaban atas pernyataan yang

sesuai dengan apa yang responden alami dan rasakan.

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian

Komunitas bisnis Tangan Di Atas (TDA) adalah komunitas wirausaha
terbesar di Indonesia, wadah bergabungnya para wirausahawan Indonesia. TDA
didirikan pada januari 2006 oleh Badroni Yuzirman dan 6 pengusaha lainnya.
TDA mempunyai visi membentuk pengusaha-pengusaha sukses dan tangguh yang
memiliki kontribusi positif bagi peradaban. Sampai tahun 2017 telah bergabung
tidak kurang dari 15.000 member TDA dan diantaranya terdapat lebih dari 6.000
member terdaftar. Sampai tahun 2013, TDA telah hadir di 61 kota di seluruh
Indonesia dan di 4 negara manca, yakni TDA Singapura, TDA Hongkong, TDA

Mesir, dan TDA Australia.®®

8 TDA, Sejarah Singkat, http://tangandiatas.com/profil-tda/ (diakses tanggal 21 Februari
2021)


http://tangandiatas.com/profil-tda/

Dewan pendiri TDA sesuai yang tertulis di AD/ART dan sekaligus orang-
orang yang menandatangani Akta Notaris Pendirian, yaitu: 1. Haji Nurzil Arismal,
2. Badroni Yuziman, 3. Lim Rusyamsi, 4. Agus Ali, 5. Hasan Basri, 6. Hertanto
Widodo.

TDA merupakan komunitas bisnis (non-profit) yang bervisi menjadi
pengusaha yang gemar berbagi Abundance atau Enlightened Millionaire dalam
upaya menumbuhkan kewirausahaan di Indonesia. TDA lapis generasi baru calon-
calon pengusaha Indonesia, disisi oleh orang-orang muda, 25-40 tahun, educated
people, pembelajar cepat, aplikatif yang cerdas, yang dengan kesadaran penuh,
memilih jalur wirausaha sebagai jalan sukses mulia. TDA media pembelajaran
entrepreneurship yang murah, terbuka, kekeluargaan, yang digerakkan oleh
semangat voluntary basis massif dan berkelimpahan, mendobrak kebutuhan
umum bahwa ilmu bisnis adalah rahasia perusahaan atau rahasia kelompok
tertentu .

Gambar 4.1
Struktur Organisasi TDA Parepare

g ™
KETUA TDA

PAREPARE 6.0

4 N
SEKRETARIS TDA WAKIL KETUA TDA BENDAHARA TDA
PAREPARE 6.0 PAREPARE 6.0 PAREPARE 6.0

e DIVISI EPIK e DIVISI TDA KAMPUS e DIVISI EKSTERNAL
e DIVISI PEREMPUAN e DIVISI TDA PEDULI e DIVISI PELANG
e DIVISI PROGSUS e MARKOM
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden
Tujuan dari deskripsi hasil penelitian ini yaitu untuk mengetahui data yang
berhubungan dengan identitas responden yang meliputi usia, jenis kelamin dan
status dalam TDA.
a) Jenis Kelamin.
Pada klarifikasi ini, jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok, sebagaimana yang tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

E i o B @
Laki-Laki 31 orang 86.1%
Perempuan 5 orang 13,9%
Jumlah 36 orang 100%

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan data tabel 4,1 tersebut, responden didominasi oleh laki-laki
sebanyak 31 orang atau sebanyak 86,1% dan responden perempuan sebanyak
5 orang atau sebanyak 13,9%. Ini menyimpulkan bahwa member yang
tergabung dalam komunitas Tangan Di Atas didominasi oleh laki-laki.
b) Usia
Pada klarifikasi ini, usia dari responden TDA dikelompokkan menjadi

tiga kelompok, seperti yang tercantum dalam table berikut ini:
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

< 30 tahun 21 orang 58,3%
31 - 40 tahun 12 orang 33,3%
>41 tahun 3 orang 8,4%
Total 36 orang 100%

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan data tabel 4.2 tersebut, responden didominasi oleh member
dengan usia 30 tahun kebawah dengan jumlah persentase 58,3% atau
sebanyak 21 orang. Untuk responden dengan usia antara 31 sampai dengan
40 tahun, dengan persentase 33,3% atau sebanyak 12 orang. Sedangkan
responden yang berusia >41 tahun sebanyak 3 orang atau dengan
persentase 8,4%. Hal ini menunjukkan bahwa usia <30 tahun merupakan
usia proaktif dan produktif, yang memilih semangat dalam beroganisasi
dan memulai suatu usaha cenderung bermula diusia <30 tahun.
c) Jenjang Pendidikan

Dalam Klarifikasi ini, Jenjang Pendidikan dari responden TDA
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, seperti yang tercantum dalam

table berikut ini:
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

SMA 12 orang 33,3%
SARJANA 21 orang 58,3%
PASCASARJANA 3 orang 8,4%
Total 36 orang 100%

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan data tabel 4.3 tersebut, responden didominasi oleh
member dengan jenjang pendidikan Sarjana dengan jumlah persentase
58,3% atau sebanyak 21 orang. Untuk responden dengan pada jenjang
pendidikan SMA sebanyak 33,3% atau sebanyak 12 orang. Sedangkan
responden dengan jenjang pendidikan Pascasarjana sebanyak 3 orang atau
dengan persentase 8,4%. Hal ini menunjukkan bahwa member TDA
merupakan orang-orang yang mengerti tentang pentingnya sebuah
pendidikan, sehingga mereka merasa bahwa bergabung dengan TDA akan
menambah pengetahuan dan pengalaman mereka dalam dunia bisnis atau

wirausaha.

2. Pengujian dan Hasil Analisis Data
a) Statistik Deskriptif
Variabel dalam penelitian ini  meliputi training kewirausahaan,
eksistensi dan pertumbuhan usaha mikro. Ketiga variabel tersebut akan

dilakukan uji secara deskriptif seperti yang telihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Min Max Mean S
' ' Deviation
TRAINING (X1) 36 46 60 53.75 5.016
EKSISTENSI (X2) 36 45 60 53.64 5.122
PERTUMBUHAN
USAHA MIKRO (Y) 36 41 60 51.53 5.006
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data Diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.4 atas dapat disimpulkan bahwa 36 responden
lengkap menjawab pernyataan dalam variabel training dengan nilai
minimum 46. Nilai maksimum 60. Nilai mean (rata-rata) pada variabel ini
sebesar 53,75 dan standar deviasi pada variabel ini adalah 5,016.
Kemudian pada variabel eksistensi jawaban minimum responden adalah
45, jawaban maksimum 60, nilai mean (rata-rata) 53,64, sementara standar
deviasi 5,122. Sementara itu untuk variabel pertumbuhan usaha mikro
jawaban minimum responden adalah 41, nilai jawaban maksimum adalah
60, nilai mean (rata-rata) 51,53 sedangkan standar diviasi pada variabel
pertumbuhan usaha mikro adalah 5,006.

b) Uji Validitas

Berdasarkan wuji validitas, peneliti menggunakan product moment
pearson correlation dimana ketika hasil skor total setiap variabel lebih
besar dari r tabel maka data dikatakan valid. Adapun hasil dari olah SPSS
terhadap uji validitas dari kuesioner yang telah dibagikan adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.5
Rangkuman Uji Validitas
Training, Eksistensi dan Pertumbuhan Usaha Mikro.

Training/Pelatihan X1 =
1 0,570 0,278 VALID
2 0,801 0,278 VALID
3 0,786 0,278 VALID
4 0,800 0,278 VALID
5 0,814 0,278 VALID
6 0,736 0,278 VALID
7 0,831 0,278 VALID
8 0,868 0,278 VALID
9 0,736 0,278 VALID
10 0,895 0,278 VALID
11 0,856 0,278 VALID
12 0,684 0,278 VALID
Eksistensi X2
1 0,622 0,278 VALID
2 0,696 0,278 VALID
F 0,672 0,278 VALID
4 0,795 0,278 VALID
5 0,737 0,278 VALID
6 0,776 0,278 VALID
7 0,778 0,278 VALID
8 0,820 0,278 VALID
9 0,778 0,278 VALID
10 0,839 0,278 VALID
11 0,857 0,278 VALID
12 0,849 0,278 VALID
Pertumbuhan Usaha Y
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Mikro 1 0,777 0,278 VALID
2 0,728 0,278 VALID
3 0,819 0,278 VALID
4 0,821 0,278 VALID
5 0,686 0,278 VALID
6 0,660 0,278 VALID
7 0,659 0,278 VALID
8 0,631 0,278 VALID
9 0,734 0,278 VALID
10 0,722 0,278 VALID
11 0,646 0,278 VALID
12 0,615 0,278 VALID

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2020
¢) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (). Suatu variabel
dikatakan reliabel jika nilai o > 0,60. Hasil uji reliabilitas disajikan dalam
tabel 4.6, 4.7 dan 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Training.

Cronbach’s Alpha N of Items
0,939 12

Hasil analisis data di atas, didapat nilai Alpha sebesar 0,939 dari total
item vyaitu 12. Berdasarkan tabel 4.6 diperolen didapatkan nilai

Cronbach’s Alpha dari variabel pengaruh training lebih besar dari 0,60
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh training memiliki

sifat reliabilitas yang memenuhi syarat dan dinyatakan reliabel.

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Eksistensi.

Cronbach’sAlpha N of Items
0,937 12

Hasil analisis data di atas, didapat nilai Alpha sebesar 0,937 dari total
item yaitu 12. Berdasarkan tabel 4.7 tersebut diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha dari variabel pengaruh eksistensi lebih besar dari 0,60, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel pengaruh training memiliki sifat

reliabilitas yang memenuhi syarat dan dinyatakan reliabel.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro.
Cronbach’s Alpha N of Items
0,903 12

Hasil analisis data di atas, didapat nilai Alpha sebesar 0,903 dari total
item vyaitu 12. Berdasarkan tabel 4.8 diperolen didapatkan nilai
Cronbach’s Alpha dari variabel pertumbuhan usaha mikro lebih besar dari
0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan usaha
mikro memiliki sifat reliabilitas yang memenuhi syarat dan dinyatakan

reliabel.
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d) Analisis tanggapan responden terhadap setiap pernyataan pada

variabel pelatihan

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuisioner tentang training,

semakin banyak responden yang menjawab sangat setuju maka semakin

baik pelatihan kerja. Berikut ini tabel yang menunjukkan frekuensi dari

item-item variabel training.

Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Variabel Training

Pernyataan

Dimensi |

Tabel 4.9

S5

Keterangan

Pernyataan | Fregquency 26 | 10 [ - 36
1 Percent (%) 72,2 27,8 - 100
Pernyataan | Frequency | 23 | 13 | - 36
2 Percent (%) 63,9 36,1 - 100
Pernyataan | Frequency | 17 | 18 | 1 36
3 Percent (%) 47,2 50 2,8 100
Pernyataan | Frequency | 21 | 15 | - 36
4 Percent (%) 58,3 41,7 - 100
Pernyataan | Frequency [ 19 [ 17 | - 36
5 Percent (%) 52,8 47,2 - 100
Pernyataan | Frequency | 16 | 15 | 5 36
6 Percent (%) 44,4 41,7 13,9 100
Pernyataan | Frequency = | 13 |22 | 1 | 36
7 Percent (%) 36,1 61,1 238 100
Pernyataan | Frequency | 17 [ 18 | 1 36
8 Percent (%) 47,2 50 2,8 100
Pernyataan | Frequency | 18 | 18 | - 36
9 Percent (%) 50 50 - 100
Petanyaan Frequency | 16 | 20 | - 36
10 Percent (%) 44,4 55,6 - 100
Pernyataan | Frequency | 14 | 21 [ 1 36
11 Percent (%) 38,9 583 3,1 100
Pernyataan Frequency 17 18 1 36
12 Percent 47,2 50 2,8 100
(%)

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden
terhadap item-item pernyataan pada variabel training sebagai berikut :

1) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 1
“Seorang wirausaha perlu dibekali pelatihan agar dapat menjalankan usaha
dengan sebaik-baiknya”, terdapat 26 responden (72,2%) menyatakan
sangat setuju, 10 responden (27,8%) menyatakan setuju seorang wirausaha
perlu dibekali serta tidak ada responden yang menjawab kurang setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar reponden menyatakan sangat setuju
seorang wirausaha perlu dibekali pelatihan.

2) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 2
“Pelatihan dapat meningkatkan efektvitas dan produktivitas dalam suatu
bisnis”, terdapat 23 responden (63,9%) menyatakan sangat setuju, 13
responden (36,1%) menyatakan setuju serta tidak ada responden yang
menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan
data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar reponden
menyatakan sangat setuju pelatihan meningkatkan efektvitas dan
produktivitas dalam suatu bisnis.

3) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 3
“Pelatihan dapat membangkitkan rasa ingin tahu terhadap masalah yang
berhubungan dengan perkerjaan”, terdapat 17 responden (47,2%)
menyatakan sangat setuju, 18 responden (50%) menyatakan setuju, 1

responden (2,8%) menyatakan kurang setuju serta tidak ada responden
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yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data
tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar reponden
menyatakan setuju pelatihan membangkitkan rasa ingin tahu.

4) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 4
“Pelatihan meningkatkan kepercayaan diri unutk memulai usaha” terdapat
21 responden (58,3%) menyatakan sangat setuju, 15 responden (41,7%)
menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menjawab kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar reponden menyatakan sangat
setuju Pelatiahan meningkatkan kepercayaan diri.

5) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 5
“Pelatihan kewirausahaan meningkatkan motivasi berwirausaha” terdapat
19 responden (52,8%) menyatakan sangat setuju, 17 responden (47,2%)
serta tidak ada responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar reponden menyatakan sangat setuju Pelatiahan
meningkatkan motivasi berwirausaha.

6) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 6
“Mengetahui jenis usaha apa yang sesuai dengan passion saya” terdapat 16
responden (44,4%) menyatakan sangat setuju, 15 responden (41,7%)
menyatakan setuju, 5 responden (13,9%) menyatakan kurang setuju serta
tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
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reponden menyatakan sangat setuju mengetahui jenis usaha apa Yyang
sesuai dengan pession saya.

7) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 7
“Pelatihan meningkatkan kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai
arah” terdapat 13 responden (36,1%) menyatakan sangat setuju, 22
responden (61,1%) menyatakan setuju, 1 responden (2,8%) yang
menjawab kurang setuju, serta tidak ada yang memilih tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju pelatihan
meningkatkan kemampuan untuk melihat masalah dari berbagai arah..

8) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 8
“Training meningkatkan kemampuan saya untuk mencari solusi yang
tepat” terdapat 17 responden (47,2%) menyatakan sangat setuju, 18
responden (50%) menyatakan setuju, 1 responden (2,8%) menyatakan
kurang setuju, serta tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju training meningkatkan
kemampuan saya untuk mencari solusi yang tepat.

9) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 9
“Pelatiahan memberikan kesempatan bagi saya untuk mengembangkan
bakat di dunia bisnis” terdapat 18 responden (50%) menyatakan sangat
setuju, 18 responden (50%) menyatakan setuju serta tidak ada responden

yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju,
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10)

11)

12)

sehingga dapat dijelaskan bahwa responden yang menjawab sangat setuju
dan setuju sama jumlahnya.

Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 10
“Pelatihan meningkatkan kemampuan komunikasi saya” terdapat 16
responden (44,4%) menyatakan sangat setuju, 20 responden (55,6%)
menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menjawab kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar reponden menyatakan sangat
setuju Pelatiahan meningkatkan kemampuan komunikasi.

Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 11
“Mampu menerima dengan baik bila ada masukan dan kritik dari rekan
bisnis”, terdapat 14 responden (38,9%) menyatakan sangat setuju, 21
responden (58,3%) menyatakan setuju, 1 responden (3,1%) menyatakan
kurang setuju serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar reponden menyatakan setuju Mampu menerima
dengan baik bila ada masukan dan keritik dari rekan bisnis.

Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 12
“Kemampuan bekerja secara sistematis, efektif, efisien dan produktif saya
dapatkan dari pelatihan kewirausahaan TDA” terdapat 17 responden
(47,2%) menyatakan sangat setuju, 18 responden (50%) menyatakan
setuju, 1 responden (2,8%) menyatakan kurang setuju serta tidak ada

responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar

reponden menyatakan setuju Kemampuan bekerja secara sistematis,

efektif, efisien dan produktif saya dapatkan dari pelatihan kewirausahaan

TDA.

e) Analisis tanggapan responden terhadap setiap pernyataan pada variabel
eksistensi.

Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang eksistensi,
semakin banyak responden yang menjawab sangat setuju maka semakin
baik eksistensi TDA. Berikut ini tabel yang menunjukkan frekuensi dari
item-item variabel eksistensi.

Tabel 4.10
Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Variabel Eksistensi

. ensi . Keferangan
ss S KS TS STs

Pernyataan Frequency 23 13 - - - 36
1 Percent (%) 63,9 36,1 - - - 100
Pernyataan Frequency 17 19 - - - 36
2 Percent (%) 47,2 52,8 - - - 100
Pernyataan Frequency 21 14 1 - - 36
3 Percent (%) 58,3 38,9 | 31 - - 100
Pernyataan Frequency 1L 19 - - - 36
4 Percent (%) 47,2 52,8 - - - 100
Pernyataan Frequency 19 17 - - - 36
5 Percent (%) 52,8 47,2 - - - 100
Pernyataan Frequency 20 15 1 - - 36
6 Percent (%) 55,6 417 | 2,7 - - 100
Pernyataan Frequency 15 20 1 - - 36
7 Percent (%) 41,7 55,6 | 2,7 - - 100
Pernyataan Frequency 16 18 2 - - 36
8 Percent (%) 44,4 50 5,6 - - 100
Pernyataan Frequency 22 14 - - - 36
9 Percent (%) 61,1 38,9 - - - 100
Pernyataan Frequency 16 19 - 1 - 36
10 Percent (%) 44,4 52,8 - 2,8 - 100
Pernyataan Frequency 15 18 3 - - 36
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11 Percent (%) 41,7 50 8,3 - - 100
Pernyataan Frequency 14 19 3 - - 36
19 Percent 38,9 52,8 8,3 - - 100

(%)

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021

1)

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden
terhadap item-item pernyataan pada variabel eksistensi sebagai berikut :
Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 1
“TDA membantu para pelaku usaha dalam mengembangkan bisnis”
terdapat 23 responden (63,9%) menyatakan sangat setuju, 13 responden
(36,1%) menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan
kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data
tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar reponden
menyatakan sangat setuju TDA membantu para pelaku usaha dalam
mengembangkan bisnis.

2) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 2

“TDA berkontribusi besar bagi para pebisnis di kota Parepare” terdapat

17 responden (47,2%) menyatakan sangat setuju, 19 responden (52,8%)

menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan kurang

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan
setuju TDA berkontribusi besar bagi para pebisnis di kota Parepare.

3) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 3

“TDA bersinergi dengan pemerintah untuk kesejahteraan palaku usaha

mikro” terdapat 21 responden (58,3%) menyatakan sangat setuju, 14
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responden (38,9%) menyatakan setuju, 1 responden (3,1%) menyatakan
kurang setuju serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan sangat setuju TDA bersinergi dengan
pemerintah untuk kesejahteraan palaku usaha mikro.

4) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 4
“TDA  menjadi tempat bagi wirausahawan muda  dalam
mengembangkan bisnis” terdapat 17 responden (47,2%) menyatakan
sangat setuju, 19 responden (52,8%) menyatakan setuju serta tidak ada
responden yang menyatakan kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju TDA menjadi tempat bagi
wirausahawan muda dalam mengembangkan bisnis.

5) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 5
“TDA mampu menjadi wadah diskusi bagi para pebisnis” terdapat 19
responden (52,8%) menyatakan sangat setuju, 17 responden (47,2%)
menyatakan setuju, tidak ada responden yang menyatakan kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan
sangat setuju TDA mampu menjadi wadah diskusi bagi para pebisnis.

6) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 6
“TDA tidak diinterfensi oleh pihak-pihak yang mementingkan diri

sendiri” terdapat 20 responden (55,6%) menyatakan sangat setuju, 15
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responden (41,7%) menyatakan setuju, 1 responden (2,7%) menyatakan
kurang setuju serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar reponden menyatakan sangat setuju
TDA tidak diinterfensi oleh pihak-pihak yang mementingkan diri
sendiri.

7) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 7
“TDA memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi
para pebisnis muda” terdapat 15 responden (41,7%) menyatakan sangat
setuju, 20 responden (55,6%) menyatakan setuju, 1 responden (2,7%)
menyatakan kurang setuju serta tidak ada responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
TDA memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi para
pebisnis muda.

8) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 8
“TDA membantu dalam meningkatkan keterampilan kualitas kerja”
terdapat 16 responden (44,4%) menyatakan sangat setuju, 18 responden
(50%) menyatakan setuju, 2 responden (25,6%) menyatakan kurang
setuju serta tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju TDA membantu

dalam meningkatkan keterampilan kualitas kerja.
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9) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 9
“TDA mampu beradaptasi dengan perkembangan dunia bisnis” terdapat
22 responden (61,6%) menyatakan sangat setuju, 14 responden (38,9%)
menyatakan setuju serta tidak ada responden yang menyatakan kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan
sangat setuju TDA mampu beradaptasi dengan perkembangan dunia
bisnis.

10) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 10
“Program-program yang diadakan oleh TDA sesuai dengan kebutuhan
bisnis saya, terdapat 16 responden (44,4%) menyatakan sangat setuju,
19 responden (52,8%) menyatakan setuju, 1 responden (2,8%)
menyatakan tidak setuju serta tidak ada responden yang menyatakan
kurang setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
Program-program yang diadakan oleh TDA sesuai dengan kebutuhan
bisnis saya.

11) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 11
“TDA cepat dalam hal pemberian solusi terhadap masalah yang
dihadapi para pebisnis” terdapat 15 responden (41,7%) menyatakan
sangat setuju, 18 responden (50%) menyatakan setuju, 3 responden
(8,3%) menyatakan kurang setuju, tidak ada responden yang

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data

80



tersebut, maka sebagian besar reponden menyatakan setuju TDA cepat
dalam hal pemberian solusi terhadap masalah yang dihadapi para
pebisnis.

12) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 12
“TDA cepat dalam mendapatkan informasi tentang bisnis yang sedang
ramai diperbincangkan” terdapat 14 responden (38,9%) menyatakan
sangat setuju, 19 responden (52,8%) menyatakan setuju, 3 responden
(8,3%) menyatakan kurang setuju, tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju, sehingga sebagian
besar responden menyatakan setuju TDA cepat dalam mendapatkan
informasi tentang bisnis yang sedang ramai diperbincangkan.

f) Analisis tanggapan responden terhadap setiap pernyataan pada variabel

Pertumbuhan Usaha Mikro
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner tentang pertumbuhan
usaha mikro, semakin banyak responden yang menjawab sangat setuju maka
semakin baik pertumbuhan wusaha mikro. Berikut ini tabel yang
menunjukkan frekuensi dari item-item variabel pertumbuhan usaha mikro.
Tabel 4.11

Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Variabel Pertumbuhan Usaha
Mikro

| | |
SS S KS TS  STS

Pernyataan 1 | Frequency | 14 | 20 ] 2 | - | - | 36
Percent (%) 38,9 55,6 5,6 - 100
Pernyataan 2 | Frequency | 11 | 21 | 3 | 1 | - | 36
Percent (%) 30,6 58,3 8,3 3,0 - 100
Pernyataan3 | Frequency | 9 [ 25 | 2 [ - | - ] 36
Percent (%) 25,0 69,4 5,6 - - 100
Pernyataan4 | Frequency | 10 [ 24 | 2 [ - | - | 36
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Percent (%) 27,8 66,7 5,6 - - 100

Pernyataan5 | Frequency [ 10 [ 23 [ 3 [ - | - | 36
Percent (%) 278 639 83 - - 100
Pernyataan6 | Frequency | 14 [ 20 [ 1 | 1 [ - | 36
Percent (%) 389 556 28 27 - 100
Pernyataan | Frequency | 21 [ 16 | - [ - [ - | 36
7 Percent (%) 58,3 417 - - - 100
Pernyataan | Frequency | 19 [ 17 | - [ - [ - | 36
8 Percent (%) 52,8 47,2 - - - 100
Pernyataan | Frequency | 15 [ 20 | 1 [ - [ - | 36
9 Percent (%) 41,7 556 27 - - 100
Pernyataan10 | Frequency [ 17 [ 19 [ - | - | - [ 36
Percent (%) 47,2 52,8 - - - 100
Pernyataan 11 | Frequency | 10 [ 21 [ 5 | - [ - [ 36
Percent (%) 278 583 139 - - 100
Pernyataan 12 | Frequency 10 19 5 2 - 36
Percent 27,8 52,8 | 13,9 | 56 - 100

(%)

Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa tanggapan responden
terhadap item-item pernyaataan pada variabel pertunbuhaan usaha mikro
sebagai berikut:

1) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 1
“Omset meningkat setelah mendapat pelatihan di komunitas TDA”
terdapat 14 responden (38,9%) menyatakan sangat setuju, 20 responden
(55,8%) menyatakan setuju, 2 responden (5,6%) menyatakan kurang
setuju, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar responden menyatakan setuju Omset meningkat setelah mendapat
pelatihan di komunitas TDA.

2) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 2
“Jumlah aset bertambah setelah mendapat pembinaan di TDA” terdapat 11

responden (30,6%) menyatakan sangat setuju, 21 responden (58,3%)
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menyatakan setuju, 3 responden (8,3%) menyatakan kurang setuju, 1
responden (3,0%) menyatakan tidak setuju namun tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka
dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju
bahwa jumlah aset bertambah setelah mendapat pembinaan di TDA.

3) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 3
“Setelah mengetahui teknik pemasaran dari pelatihan TDA, penjualan saya
semakin meningkat” terdapat 9 responden (25,0%) menyatakan sangat
setuju, 25 responden (69,4%) menyatakan setuju, 2 responden (5,6%)
menyatakan kurang setuju, tidak ada responden yang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju Setelah
mengetahui teknik pemasaran dari pelatihan TDA, penjualan saya semakin
meningkat.

4) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 4
“Secara perlahan pendapatan saya dalam berbisnis semakin meningkat”
terdapat 10 responden (27,8%) menyatakan sangat setuju, 24 responden
(66,7%) menyatakan setuju, 2 responden (5,6%) menyatakan kurang
setuju, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar responden menyatakan setuju bahwa secara perlahan pendapatan

saya dalam berbisnis semakin meningkat setelah bergabung dengan TDA.
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5) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 5
“Kebutuhan saya mulai terpenuhi selama memulai bisnis” terdapat 10
responden (27,8 %) menyatakan sangat setuju, 23 responden (6398%)
menyatakan setuju, 3 responden (8,3%) menyatakan kurang setuju, tidak
ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju bahwa kebutuhan saya mulai terpenuhi
selama memulai bisnis.

6) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 16
“Setelah bergabung dengan TDA saya memahami satu hal bahwa memulai
bisnis tidak harus memiliki modal yang besar” terdapat 14 responden
(38,9%) menyatakan sangat setuju, 20 responden (55,6%) menyatakan
setuju, 1 responden (2,8%) menyatakan kurang setuju, 1 responden (2,7%)
yang menyatakan tidak setuju memulai, namun tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa
setelah bergabung dengan TDA saya memahami satu hal “memulai bisnis
tidak harus memiliki modal yang besar”.

7) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 7
“Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas kerja” terdapat 21 responden
(58,3%) menyatakan sangat setuju, 15 responden (41,7%) menyatakan
setuju, tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju, tidak setuju

dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan
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bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju untuk selalu

berusaha meningkatkan kualitas kerja.

8) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 8

“Saya selalu berusaha memenuhi target bisnis yang saya buat sendiri”
terdapat 19 responden (52,8%) menyatakan sangat setuju, 17 responden
(45,2%) menyatakan setuju, tidak ada responden yang menyatakan kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat
setuju bahwa saya selalu berusaha memenuhi target bisnis yang saya buat

sendiri.

9) Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 9

10)

“Pelatihan membuat saya makin kreatif dalam menjalankan bisnis”
terdapat 15 responden (41,7%) menyatakan sangat setuju, 20 responden
(55,6%) menyatakan setuju, 1 responden (82,7%) menyatakan kurang
setuju, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar responden menyatakan setuju bahwa pelatihan membuat saya makin
kreatif dalam menjalankan bisnis.

Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 10
“Saya mendapatkan pengalaman baru dari setiap kesalahan yang saya
lakukan dalam berbisnis” terdapat 17 responden (47,2%) menyatakan
sangat setuju, 19 responden (52,8%) menyatakan setuju, tidak ada

responden yang menyatakan kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak
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11)

12)

setuju. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar responden menyatakan setuju bahwa Saya mendapatkan pengalaman
baru dari setiap kesalahan yang saya lakukan dalam berbisnis.

Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 11
“Saya menjadi ahli pada bisnis yang saya jalankan saat ini” terdapat 10
responden (27,8%) menyatakan sangat setuju, 21 responden (58,3%)
menyatakan setuju, 5 responden (13,9%) menyatakan kurang setuju, tidak
ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju bahwa saya menjadi ahli pada bisnis yang
saya jalankan saat ini.

Ada 36 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan 12
“Pengalaman kerja merupakan hal yang penting dalam memulai karir
sebagai pebisnis” terdapat 10 responden (27,8%) menyatakan sangat
setuju, 19 responden (52,8%) menyatakan setuju, 5 responden (13,9%)
menyatakan kurang setuju, 2 responden (5,6%) menyatakan tidak setuju,
namun tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
Berdasarkan data tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju Pengalaman kerja merupakan hal yang

penting dalam memulai karir sebagai pebisnis.

g) Uji Normalitas
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah

Statistic non-parametric Kolmogorov-Smirnov. Metode pengujian normal
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tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
variabel. Jika nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka distribusi data
tersebut dapat dikatakan normal.

Tabel 4.12
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36

Normal Mean .0000000

ParametersaP Std. 3.94150581
Deviation

Most Extreme Absolute 112

Differences Positive .098

Negative -.112

Test Statistic 112

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, hasil pengujian One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan Asymptotic Significance
0,200 > 0,05. Berdasarkan data uji normalitas diatas maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tersebut telah memenuhi syarat dan

dinyatakan terdistribusi normal.

h) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakuakan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model
regresi yang baik harusnya tidak terjadi korelasi antara variabel

independen. Pengujian ada tidaknya multikolinieritas dalam model
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regeresi dapat dilihat dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,1 maka dapat dikatakan terbebas dari
moltikolinieritas. Barikut ini adalah tabel hasil uji multikolinearitas pada
tabel 4.13 sebagai berikut:

Table 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. E Beta Tolerance VIF
1| (Constant) 13.337 7.133 1.870 .070
TRAINING .234 .202 .235 1.160 .254 .389 2.568
(X1)
EKSISTENSI ATT .198 .488 2.410 .022 .389 2.568
(X2)

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)
Sumber Data : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dikatakan bahwa besarnya nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel independen
memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10 dan tolerance tidak kurang dari 0,1.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak

terdapat multikolinieritas.

i) Uji Heteroskedasitisitas

Persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak
variansi residual dari observasi yang satu dengan observasi lain. Jika
residualnya mempunyai variansi yang sama disebut terjadi

heteroskedasitisitas. Persamaan yang baik adalah jika tidak terjadi
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heteroskedasitisitas. Heteroskedasitisitas terjadi jika pada scatterplot titik-
titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun

bergelombang-bergelombang

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)

Regression Studentized Residual
[ ]
L

-2 -1 1] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar 4.2 hasilnya tidak terdapat pola yang teratur, baik
menyempit maupun melebar dan bergelombang. Adapun titik dibawah angka

nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitisitas.

J) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam regresi
linear berganda maupun regresi linear sederhana. Tujuan dari uji autokorelasi
adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi linerar terdapat korelasi
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi.
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Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari gejala
autokorelasi. Ada beberapa cara atau teknik yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya gejala atutokorelasi. Penelitian ini menggunakan
teknik uji Durbin Watson. Adapun hasil uji Durbin Watson pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Table 4.14

Hasil Uji Autokorelasi
Durbin Watson

Model Summary®

Mode R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
I Square Square the Estimate Watson
1 .6882 473 441 3.743 1.651

a. Predictors: (Constant), EKSISTENSI (X2), TRAINING (X1)
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)

(1) Menentukan Ho dan Ha
Ho : Tidak terdapat autokorelasi
Ha: Terdapat autokorelasi

(2) Dasar Pengambilan Keputusan

e Jika d < dL atau d > 4-dL maka hipotesis nol ditolak, artinya

terdapat autokorelasi.

e Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis nol diterima, artinya tidak

terdapat autokorelasi.

e JikadL <d<dU atau 4-dU < d < 4-dL artinya tidak ada

kesimpulan.
(3) Hasil pengujuan

n =36
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d =1,651

dL =1,354

du =1,588

4-dL=4-1,354=2,646

4—-dU=4-1588=2412
(4) Kesimpulan

Dari hasil pengujian tersebut didapatkan kesimpulan sebagai berikut,
dU < d < 4-dU atau 1,354 < 1,651 < 2,412 yang berarti bahwa Ho
diterima atau dengan kata lain model regresi tersebut tidak terjadi

autokorelasi.

k) Uji Korelas Pearson Product Moment
Uji korelasi Pearson Product Moment adalah untuk mencari arah dan

kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas ()
dan data berbetuk interval dan rasio,® yang dinyatakan dengan koefisien
korelasi (r). Dasar pengambilan keputusannya adalah, jika nilai Signifikansi
< 0,05, maka dikatakan berkorelasi. Namun jika nilai Signifikansi > 0,05, maka
dikatakan tidak berkorelasi. Jenis hubungan atara variabel X dan Y dapat
bersifat negatif dan positif. Adapaun pedoman derajat hunbungan sebagai
berikut:

¢ Nilai korelasi 0,00 s/d 0,20 = korelasi sangat lemah

e Nilai korelasi 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah

¢ Nilai korelasi 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013),h. 252
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e Nilai korelasi 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

¢ Nilai korelasi 0,81 s/d 100 = korelasi sangat kuat

a. Kaorelasi variabel training

Table 4.15
Hasil Uji Person Korelasi Produc Moment
Variabel Training

Correlations
TRAINING PERTUMBU
(X1) HAN USAHA
MIKRO (Y)
TRAINING (X1) Pearson Correlation 1 616"
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
PERTUMBUHAN Pearson Correlation 616" 1
USAHA MIKRO (Y) Sig. (2-tailed) .000
N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Adapun langkah-langkah uji statistik person korelasi product moment
variabel training sebagai berikut:

(@) Menentukan Ho dan Ha

Ho: Tidak terdapat hubungan antara training dengan pertumbuhan
usaha mikro di kota Parepare
Ha: Ada hubungan antara training dengan pertumbuahan usaha
mikro di kota Parepare

(b) Menentukan risiko kesalahan atau taraf signifikansi (o)

Taraf signifikansi adalah o = 0,05.

(c) Menentukan r tapel

Nilai r taber untuk 36 respoden adalah 0,329
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(d) Kaidah pengujian
Jika, Pearson Correlation > r tahet maka Ho ditolak (Ha diterima).
Jika, Pearson Correlation < r tapet maka Ho diterima (Ha ditolak)

(e) Kesimpulan
Berdasarkan tabel 4.15 diatas nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai Pearson Correlation dari r tanel, yaitu 0,616 > 0,329, Ho ditolak
(Ha diterima). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara variabel training
dengan variabel pertumbuhan usaha mikro dengan derajat

hubungan 0,616 atau korelasi kuat.

(2) Korelasi variabel eksistensi

Table 4.16
Hasil Uji Person Korelasi Produc Moment
Variabel Eksistensi

Correlations
EKSISTENSI PERTUMBU
(X2) HAN USAHA
MIKRO (Y)
EKSISTENSI (X2) Pearson Correlation 1 672"
Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
PERTUMBUHAN USAHA Pearson Correlation 672" 1
MIKRO (Y) Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Adapun langkah-langkah uji statistik person korelasi product moment

variabel eksistensi sebagai berikut:
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(@) Menentukan Ho dan Ha

Ho: Tidak terdapat hubungan antara eksistensi dengan

pertumbuhan usaha mikro di kota Parepare
Ha: Ada hubungan antara eksistensi dengan pertumbuahan usaha
mikro di kota Parepare

(b) Menentukan risiko kesalahan atau taraf signifikansi (o)

Taraf signifikansi adalah o = 0,05.
(c) Menentukan r tapel

Nilai r taner untuk 36 respoden adalah 0,329
(d) Kaidah pengujian

Jika, Pearson Correlation > r tanet maka Ho ditolak (Haditerima).

Jika, Pearson Correlation < r tanel maka Ho diterima (Ha ditolak)
(e) Kesimpulan

Berdasarkan tabel 4.16 diatas nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan
nilai Pearson Correlation dari r taper, Yaitu 0,616 > 0,329, Ho ditolak
(Ha diterima). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara variabel eksistensi dengan variabel
pertumbuhan usaha mikro dengan derajat hubungan 0,672 atau
korelasi kuat.

Hasil dari uji Person Korelasi Produc Moment untuk variabel Training

dan Variabel Eksistensi, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut

memiliki hubungan dengan variabel Pertumbuhan Usaha Mikro dengan

tingkat derajat hubungan masing-masing adalah Korelasi Kuat.
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1) UjiParsial (Uji T)

Uji Parsial bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
Training Kewirausahaan dan Eksistensi TDA secara parsial atau individual
berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait atau Pertumbuahan Usana
Mikro, Kecil dan Menengah dalam menentukan derajat bebas dapat
digunakan rumus df = n-k = 36-3 = 33

Hasil uji parsial yang dapat dilihat pada table Coefficients hubungan
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat
dilihat dari nilai p-value. Nilai p-value yang memenuhi standar jika lebih
kecil dari nilai level of significant yaitu 0,05.

Table 4.17
Hasil Uji Parsial (Uji t)

- . Cgefficien. -
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 13.337 1133 1.870 .070
1 | EEASES 234 202 235 1.160 254
(X1)
B evEE] AT7 .198 .488 2.410 .022
(X2)
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)

Sumber: hasil olah data angket mengguanakn SPSS
Tabel uji parsial (Uji t) telah dilakukan pada variabel training
kewirausahaan (X1) diketahui bahwa p-value > level of singnificant dimana

0,254 > 0,05, ini berarti bahwa variabel training kewirausahaan (X1)
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berpengaruh positif namun tidak singnifikan terhadap pertubuhan usaha
mikro, kecil dan menengah di kota Parepare secara parsial.

Sedangakan pada variabel eksistensi TDA (Xz) diketahui bahwa p-
value < level of singnificant dimana 0,022 < 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel eksistensi TDA (X2) berpengaruh positif dan
singnifikan terhadap pertubuhan usaha mikro, kecil dan menengah di kota
Parepare secara parsial.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas
(Independe) yang dimasukkan dalam model mempeunyai pengauh
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel (dependen).

Hasil yang diperoleh dari uji F dapat dilihat pada table ANOVA.
Hasil f test menunjukkan variabel independen secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen jika p-value

(pada kolom signifikan) lebih kecil dari level of singnificant yaitu 0,05.

Table 4.18
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Df F Sig.
Squares Square
1 Regression 414.622 2 207.311 14.797 .00QP
Residual 462.350 33 14.011
Total 876.972 35

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)
b. Predictors: (Constant), EKSISTENSI (X2), TRAINING (X1)

Sumber: Hasil olah data angket menggunakan SPSS
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Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa p-value tersebut lebih
kecil dari level of significant yaitu 0,05. Berarti Training Kewirausahaan
(X1) dan Eksistensi TDA (Xz) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah di kota Parepare secara

simultan, karena 0,000 < 0,05

i. Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel independent (bebas) Training (Xi) dan
Eksistensi (X2) terhadap variabel dependent (terikat) Pertumbuhan Usaha
Mikro (Y). hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel
berikut :

Table 4.19
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

b b coefficientsy R 8 [
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 13.337 7.133 1.870 .070
1 IEALC .234 .202 .235 1.160 .254
(X1)
e 477 108 488 2.410 022
(X2)
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)

Berdasarkan tabel 4.19, didapat nilai koefisien regresi dengan
meilihat hasil pada table Cefficient pada kolom unstandardized dalam
kolom B dalam sub kolom tersebut terdapat nilai constanta (konstanta),
dengan nilai konstanta sebesar 13,337 sedengkan nilai koefisien regresi

untuk training kewirausahaan (X1) = 0,234 dan Eksistensi TDA (Xz2) =
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0,477. Berdasarkan hasil tesebut maka dapat dirumuskan model persamaan

regresi, adapun persamaan regresi tersebut sebagai berikut :

Y=a+ Qi1X1+ Q2Xz2 + €
Dimana :
Y = Perkembangan Usaha Mikro
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
X1 = Training Kewirausahaan
X2 = Eksistensi TDA

€ = Standar Eror

Y=13,337 + 0,234X1 + 0,477X2+€

Adapun interpretasi dari model persamaan regresi diatas adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Konstanta sebesar 13,337 menyatakan bahwa jika training
kewirausahaan dan eksistensi TDA diabaikan sama dengan nol, maka
pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah sebesar 13,337.

Koefisien regresi dari training kewirausahaan adalah sebesar 0,234.
Maksudnya adalah bahwa setiap kenaikan tingkat training
kewirausahaan sebesar satu poin maka pertumbuhan usaha, mikro kecil
dan menengah akan mengalami kenaikan sebesar 0,234. Begitupun

sebaliknya, apabila training kewirausahaan mengalami penurunan
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sebesar satu poin maka pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah
akan mengalami penurunan sebesar 0,234.

3) Kaoefisien regresi dari eksistensi TDA adalah sebesar 0,477. Maksudnya
adalah bahwa setiap kenaikan tingkat eksistensi TDA adalah sebesar
satu poin maka pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah
mengalami kenaikan 0,477. Begitupun sebaliknya, apabila eksistensi
TDA mengalami penurunan sebesar satu poin maka pertumbuahan
usaha mikro, kecil dan menengah mengalami penurunan sebesar 0,477.

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang menyebutkan bahwa

variabel yang memiliki nilai koefisien regresi tertinggi dengan nilai yang
menjauhi angka nol maka variabel tersebut merupakan variabel yang paling
dominan berpengaruh dibandingkan variabel lain.

Jadi variabel Eksistensi TDA (X2) yang paling dominan berpengaruh

terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dimana nilai
koefiseennya sebesar 0,477 dibandingkan dengan variabel Training

Kewirausahaan yang nilai koefisiennya hanya sebesar 0,234.

I) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
dari variabel independen (Training dan Eksistensi) terhadap variabel
dependen (Pertumbuhan Usaha Mikro). Hasil uji determinasi dapat dilihat

sebagai berikut:
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Table 4.20
Hasil Koefisien Determinasi

Model R Squ Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

are
688 473 441 3743 |

a. Predictors: (Constant), EKSISTENSI (X2), TRAINING (X1)

Berdasarkan tabel diatas 4.20, diketahui nilai R Square atau R? sebesar
0,473 (47,3%). Hal tersebut berarti bahwa 47,3% dari variasi variabel
Training dan Eksistensi dapat menjelaskan variabel Pertumbuhan Usaha
Mikro, sedangkan 52,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah diujikan sebelumnya menjelaskan bahwa
hasil instrument-instrument data yang dijawab oleh responden untuk mengukur
variabel training kewirausahaan (X1) dan eksistensi TDA terhadapa pertumbuhan
usaha mikro, kecil dan menengah () adalah valid dan reliable, sehingga indikator
dan item pernyataan pada penelitian ini dapat digunakan pada pengujian data yang

lainnya. Berikut adalah pembahasan berdasarakan rumusan masalah:

1. Pengaruh Training Kewirausahaan terhadap Pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah.
Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya terkait
pengaruh Training Kewirausahaan terhadap pertumbuhan usaha mikro, kecil

dan menengah di kota Parepare maka berdasarkan hasil uji parsial dan nilai
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signifikasi diketahui bahwa variabel Training mempunyai thitung 1,160 < ttanel
1.693 dengan tingkat signifikansi 0,254 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial pengaruh variabel Training berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di Kota Parepare.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Oemar Hamalik yang mengatakan bahwa “training merupakan suatu proses
yang meliputi serangkaian tindakan (upaya) yang dilaksanakan secara sengaja
dalam bentuk kepribadian kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga
profesional kepelatihannya yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas
dan produktifitas dalam suatu organisasi”.8

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Rahendra
Farean pada tahu 2020 dengan judul “Pengaruh Pelatihan, Pendampingan, dan
Pembinaan Dinas Koperasi dan UMKM terhadap Perkembangan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Jambi. Dimana hasil penelitian
Rahendara Farean menunjukkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh

positif .2

8 Qemar Halik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan
Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 10.

8 Rahendra Farean, Pengaruh Pelatihan, Pendampingan, Dan Pembinaan Dinas Koperasi
Dan Umkm Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Kota Jambi,
Skripsi, http://repository.uinjambi.ac.id/4518/1/EES160543%20Judul-lampiran%20fulltext.pdf,
(diakses pada tanggal 20 november 2020).
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Metode pelatihan yang baik menurut Veithzal Rivai tergantung dari
berbagai faktor. Berdasarkan penjelasan Rivai,®’ dalam melakukan pelatihan
ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu instruktur, peserta, materi
(bahan), metode, tujuan pelatihan, dan lingkungan yang menunjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Lita Lestari pada tahun 2016 dengan judul
“Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan™®, juga tidak
sejalan dengan hasil penelitiannya, dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
pelatihan dan motivasi bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita
Widyaning Astiti pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha dan Keterampilan
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi  Universitas Negeri
Yogyakarta®, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
berwirausaha, serta Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keterampilan berwirausaha.

87 Veitzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2010), h. 225-226.

8L ita Lestari, “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan” Skripsi,

(diakses pada tanggal 20 november 2020)

8YunitaWidyaningAstiti, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi

Berwirausaha Dan Keterampilan berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomiuniversitas Negeri
Yogyakarta”, Skripsi, (https://eprints.uny.ac.id diakses_tanggal 25 agustus 2019).
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Penelitin yang dilakuakan Nurul azizah, Agus Syam, Muhammad Rakib
pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Pelatihan Kewirausahaan dalam
Meningkatkan ~ Kemampuan Berwirausaha pada Kelompok Usaha
Pemberdayaan Perempuan Di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”® juga
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan yang diberikan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dalam
meningkatkan kemampuan berwirausaha sangatlah berpengaruh besar,
kemudian kegiatan berwirausaha kelompok pemberdayaan perempuan di
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa terlaksana dengan baik, ketika telah
diadakan pelatihan yang diberikan oleh Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakuakan oleh
Denny Triasmoko, Moch. Djudi Mukzam, Gunawan Eko Nurtjahjono dengan
judul “Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Penelitian pada
Karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota Kediri).”%! Hasil
pengujiannya menunjukkan bahwa secara simultan variabel metode pelatihan,
variabel materi pelatihan, dan variabel instruktur pelatihan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan yang dibuktikan

®Nurul azizah, Agus Syam, Muhammad Rakib “Analisis Pelatihan Kewirausahaan
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berwirausaha Pada Kelompok Usaha Pemberdayaan
Perempuan Di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”, Skripsi,
http://eprints.unm.ac.id/13127/1/JURNAL%20Nurul%?20azizah.pdf, (diakses tanggal 10 maret
2021).

%Denny Triasmoko, Moch. Djudi Mukzam, Gunawan Eko Nurtjahjono dengan judul
“Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Penelitian pada Karyawan PT Pos
Indonesia (Persero) Cabang Kota Kediri), Jurnal,
https://media.neliti.com/media/publications/82871-1D-pengaruh-pelatihan-kerja-terhadap-
kinerj.pdf, (diakses pada tanggal 10 maret 2021).

103


http://eprints.unm.ac.id/13127/1/JURNAL%20Nurul%20azizah.pdf

berdasarkan hasil uji simultan dengan nilai signifikansi F (0,000) < nilai a
(0,05). Hasil pengujian secara parsial variabel metode pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai
signifikansi t <a (0,009 < 0,05). Hasil pengujian secara parsial variabel materi
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kkinerja karyawan yang
dibuktikan dengan nilai signifikansi t<a (0,000 < 0,05). Hasil pengujian secara
parsial variabel instruktur pelatihan berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi t <a (0,003<0,05).

Penelitian yang dilakukan oleh Erwin dan Suhardi dengan judul “Pengaruh
Motivasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pt Wonder Trend
Indonesia”® juga tidak sejalan dengan hasil penelitian ini, dima pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan, serta motivasi dan
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Widya Hestiningtyas pada tahun 2017
dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kepribadian Wirausaha
Dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Berwirausaha Siswa SMK Negeri
Surakarta™?, juga tidak sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana Terdapat
pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha siswa SMK
Negeri Surakarta; Terdapat pengaruh kepribadian wirausaha terhadap niat

berwirausaha siswa SMK Negeri Surakarta.

92Erwin dan Suhardi, “Pengaruh Motivasi dan Pelatihan
Terhadap Kinerj Karyawan Pt Wonder Trend Indonesia” Jurnal,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/download/29634/28701, (diakses pada tanggal
10 maret 2021).

%Widya Hestiningtyas“Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kepribadian Wirausaha
Dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Berwirausaha Siswa SMK Negeri Surakarta”, Tesis,
https://eprints.uns.ac.id/38378/1/S991508019 pendahuluan.pdf (diakses tanggal 27 agustus 2019).
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Penelitian ini sejalan dengan jurnal yang ditulis oleh Citra Ayu Ningsi dkKk,
dengan judul Pengaruh Pelatihan dan Promosi Terhadap Motivasi Dan Kinerja
Karyawan (Studi Pada Karyawan Pt.PIn (Persero) Area Kendari).** Dimana
variabel pelatiahan (trining) bepengaruh positif namun tidak signifikan. Citra
menyebutkan bahwa penelitiannya tidak didukung dengan data empiris,
sehingga menyimpulkan bahwa pelatihan yang baik dapat meningkatkan
kinerja karyawan, namun Kketidak sesuai metode pelatihan dengan materi yang
dibawakan dalam melaksanan pelatihan dapat menurunkan kinerja karyawan.

Nilai singnifikansi 0,254 > 0,05 tersebut menurut peneliti disebabkan
karena training kewirausahaan berbeda dengan training kerja/pelatihan kerja
pada sebuah perusahaan, training di perusahaan mengajarkan apa yang akan
dilakukan oleh kariyawan setelah masuk bekerja, seperti bidang pencatatan,
komputerisasi, konstrusksi dan lain-lain. Sedangkan training kewirausahaan
adalah sebuah cara atau metode dalam berwiausaha sehingga hal ini bersifat
tidak tetap, sebab bisa jadi apa yang telah dipelajari dalam training
kewirausahaan berbeda dengan apa yang terjadi dilapangan.

Untuk menjadi wirausaha perlu mempunyai modal dasar yang kuat,
konsep dan strategi dalam menghadapi situasi sulit untuk dapat bersaing dalam
menghadapi tantangan terutama dalam perekonomian saat ini maupun yang
akan datang. Wirausaha saat ini tidak bisa lagi menghindar dari situasi dan

kondisi perdagangan bebas dunia, apalagi jika ingin berperan lebih besar

% Citra Ayu Ningsi dkk, Pengaruh Pelatihan dan Promosi Terhadap Motivasi Dan Kinerja
Karyawan (Studi Pada Karyawan Pt.PIn (Persero) Area Kendari), Jurnal, (diakses pada tanggal 13
maret 2021).

105



diperekonomian dunia. Wirausaha perlu akses pasar sebesar-besarnya ke pasar
dunia

Namun demikian, pada uji koefisien korelasi di dapatkan nilai r 0,688
dengan nilai signifiansi 0,000, ini berarti bahwa variabel training (X1) memiliki
hubungan terhadap variabel pertumbuah usaha mikro (Y), dengan mengacu
pada niali tersebut hubungan antar variabel tersebut termasuk dalam kategori
memiliki hubungan yang kuat.

2. Pengaruh Eksistensi Komunitas TDA terhadap Pertumbuhan Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah.

Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya terkait
pengaruh Eksistensi TDA terhadap pertumbuhan usaha mikro, kecil dan
menengah di kota Parepare maka Berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikasnsi
diketahui bahwa variabel Eksistensi mempunyai thiung 2,410 > tiaber 1.693
dengan tingkat signifikansi 0,022 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel eksistensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan Usaha Mikro di kota Parepare. Hasil analisis regresi X
terhadap Y dapat diperoleh suatu persamaan regresi yaitu Y = 13,337 +
0,477X>. Persamaan tersebut berarti jika nilai X meningkat sebesar satu satuan
maka nilai Y juga akan meningkat sebesar 0,477 satuan. Hal ini berarti bahwa
jika eksistensi komunitas TDA di kota Parepare lebih besar atau meningkat
maka pelaku usaha mikro yang tergabung di TDA dapat meningkat pula atau

berkembang dengan baik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Igbal Saputra Zana dengan judul penelitian “Peran Komunitas Tangan Di Atas
(TDA) Kota Samarinda terhadap Pengembangan Kewirausahaan Pemuda di
Kota Samarinda.®®

Penelelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi atau keberadaaan
komunitas Tangan Di Atas (TDA) saat berdampak baik bagi para usahawan
dikota Parepare. Para usahawan saat ini sangat membutuhkan wadah untuk
diskusi tentang kewirausahaan, membangun relasi, dan menata strategi, karena
tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan bisnis saat ini bukan hanya ditingakat
daerah saja, namun sudah sampai pada tingkat global. Saat ini para wirausahaa
tidak dapat menghindari perkembangan teknologi dan informasi, dimana
teknologi dan informasi memaksa para wirausaha untuk terjun pada
persaiangan bisnis global.

Penjelasan teori Mac Iver, komunitas diistilahkan sebagai persekutuan
hidup atau paguyuban dan dimaknai sebagai suatau daerah masyarakat yang
ditandai dengan beberapa tingkatan pertalian kelompok sosial satu sama
lain®®Lebih lanjut Soetomo menjelaskan bahwa terdapat tiga kriteria dalam
pengertian komunitas yang terdiri atas: a) Konsep komunitas memiliki
komponen-komponen fisik, yang menggambarkan adanya kelompok manusia
yang hidup didaerah tertentu dan saling mengadakan interaksi; b) Anggota-

anggota komunitas pada umumnya memiliki beberapa ciri khas yang sama

% |gbal Saputra Zana, Peran Komunitas Tangan Di Atas (TDA) Kota Samarinda terhadap
Pengembangan Kewirausahaan Pemuda di Kota Samarinda, Jurnal, (diakses pada 16 maret 2021).

% Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Desa dan Kota, (Surabaya: Usaha Nasional,
1987) h. 69
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yang menyebabkan timbulnya identifikasi mereka sebagai sebuah kelompok;
dan c) Suatu komunitas pada umumnya memiliki keserasian dasar dalam hal
perhatian dan aspirasi.?’

Wirausahaawan sangat membutuhkan komunitas bisnis seperti TDA untuk
dapat maju pada persaingaan bisnis global. Ketua TDA parepare berpesan
bahwa saat ini yang dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis adalah relasi
dalam artian memperbanyak kolaborasi dan meninggalkan kompetisi, sebab
kompetisi hanya memberikan tekanan pada mental kita dalam berbisnis, dapat
menimbulkan sifat iri dan dengki terhada usaha orang yang lain, padahal Allah
SWT jelas melarang sifat iri dan dengki tersebut, sebagiman dalam firman

Allah SWT di Q.S An-Nisa Ayat 32.

i 32)‘“ & 2 U4 L& J,djg tg@ uél t‘-'gbé ) Lo

‘ J, ) fil u‘\ (%
Wig & J Kdlo o e sl Sl guad g
e & fod & 16 @ ]
85 Ue J &
g [

Terjemahannya :

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.®®

Ayat diatas menjelaskan bahwa batapa Allah melarang untuk iri hati
terhadap karuni yang diberikan kepada orang lain. Rezeki yang Allah berikan

tidak akan pernah tertukar meskipun jenis usaha yang kita jalankan sama.
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97 Soetomo. Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 82
% Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Indiva Media Kreasi, 2014), h. 83
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Sebaliknya Allah SWT meyerukan kepada kita untuk saling tolong menolong.

Sebagiman firman Allah SWT pada Q.S al- Maidah ayat 2

| gt 3y 3 g \ d S8, g.;;;;;;;.Jff?' b S
‘ ., _ ; A ; /
7 . 55 0T Wil Do VIEE
0 \j ) da LS‘@ \j s
<l /@-:;:::-J \-::fi::-Ag:-::; 3 =
by
Y
J
Terjemahannya :

...... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.%

Ayat diatas menjelaskan bagimana Allah SWT sangat menganjurkan untuk
saling tolong menolong dalam kebaikan dan sangat tidak mengnjurkan tolong
menolong keburukan. Kolaborasi bisnis yang dilakukan justru akan
memberikan dampak yang positif bagi bisnis yang dijalankan, seperti bertukar
fikiran, belajar dari kesalahan dan yang paling hebat, Allah akan menurunkan
berkah terhadap bisnis yang dijalnkan.

Pada uji koefisien korelasi di dapatkan nilai r 0,688 dengan nilai
signifiansi 0,000, nilai ini sama dengan nilai koefisien korelasi pada variabel
X1 tehadap Y, sebab peneliti menggunakan uji koefisien korelasi berganda,

artinya bahwa variabel eksistensi (X2) memiliki hubungan terhadap variabel

pertumbuah usaha mikro (), dengan mengacu pada niali t 0,688 tersebut
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hubungan antar variabel X terhadap Y termasuk dalam kategori memiliki

hubungan yang kuat.

9 Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Indiva Media Kreasi, 2014), h. 106
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3. Pengaruh Training dan Eksistensi TDA secara bersama-sama
terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Menjawab rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya mengenai
pengaruah training kewirausahaan dan eksistensi TDA secara simultan
(bersama-sama) terhadap pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah,
berdasarkan hasil uji F dan nilai signifikansi diketahui bahwa Eksistensi
mempunyai Fnitung Sebesar 14,797 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,1,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel Training dan
Eksistensi berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro di kota
Parepare. Hal ini berarti apabila training dan eksistensi meningkat maka
pertumbuhan usaha mikro akan meningkat, sebaliknya apabila training dan
eksistensi menurun maka pertumbuhan usaha mikro juga akan menurun.

Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan yang menjadikan
terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagian besar
pendorong perubahan, inovasi, dan kemajuan di perekonomian kita akan
datang dari para wirausaha, yakni orang-orang yang memiliki kemampuan
untuk mengambil resiko dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.*®

Gabungan antara eksistensi TDA dan Training yang baik tentunya sangat
berpengaruh terhadap pertimbuhan usaha mikro kecil dan menengaha. Sejauh
ini TDA sangat gesit dalam hal perkembangan ekonomi, berusaha memulihkan
ekonomi di tengah-tengah pandemic covid-19, berharap para wirausahawan

tetap mampu bertahan pada situasi saat ini.

10)1skandar Putong, Pengantar Ekonomi Makro dan Mikro,Edisi Kedua, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2003), h. 15.
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4. Hubungan Training Kewirausahaan dan Eksistensi TDA dengan

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Berdasarkan nilai signifikansi variabel training 0,05 > dari 0,000 dan nilai
Pearson Correlation dari r tanel, yaitu 0,616 > 0,329, Ho ditolak (Ha diterima).
Sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel training
dengan variabel pertumbuhan usaha mikro dengan derajat hubungan 0,616 atau
korelasi kuat. sedangkan nilai signifikansi pada variabel eksistensi 0,05 > dari
0,000 dan nilai Pearson Correlation dari rtaner, yaitu 0,616 > 0,329, Ho ditolak
(Ha diterima). Sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel eksistensi dengan variabel pertumbuhan usaha mikro, kecil dan
menengah dengan derajat hubungan 0,672 atau korelasi kuat.

Hasil dari uji Pearson Correlation Produc Moment untuk variabel
Training dan Variabel Eksistensi, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki hubungan dengan variabel Pertumbuhan Usaha Mikro dengan tingkat

derajat hubungan masing-masing adalah Korelasi Kuat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang didapat pada pengaruh
training kewirausahaan dan eksistensi komunitas Tangan Di Atas terhadap
pertumbuhan usaha mikro di kota Parepare maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Training Kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro, kecil dan
menegnah di Kota Parepare dengan nilai signifikansi 0,245 > 0,05.

2. Eksistensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuahan usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Parepare
dengan nilai signifikansi 0,022 < 0,05.

3. Secara simultan atau bersama-sama, training kewirausahaan dan
eksistensi TDA _ berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Parepare
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

4. Terdapat hubungan yang positif dan singnifikan antara training
kewirausahaan dan eksistensi TDA dengan pertumbuhan usaha mikro,
kecil dan menengah dengan derajat hubungan korelasi kuat.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi sebagai

berikut:
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1. Training berpengaruh positif dan tidak singifikan terhadap pertumbuhn
usaha mikro. Terkait dengan training yang positif namun tidak
berpengaruh signifikan ini disebabkan adanaya peribadi yang berbeda-
beda antar satu wirausahawan dengan wirausahawan yang lain dalam
mengelolah suatu usaha. Pelatihan yang baik belum menjamin hasil
yang baik jika yang menerima pelatihan adalah wirausahawan yang
kurang proaktif.

2. Eksitensi TDA Dberpengaruh positif dan singnifikan terhadap
pertumbuhan usaha mikro di kota Parepare. TDA selama ini menjadi
wadah diskusi bagi para wirausahwan di kota Parepare. Keberadaan
TDA di kota Parepare meningkatkan semangat berwirausaha bagi
anak-anak muda, mereka belajar tentang bagaimana membangun usaha
dari bawah, sehingga eksistensi atau keberadaan TDA sangatlah
diperhitungkan dalam menumbuhkan usaha mikro, kecil dan

menengah di kota Parepare.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dikemukakan
dalam penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dengan harapan
dapat memberikan manfaat dan masukn bagi pihak yang terkait. Sekaligus
menyampaikan kekurangan dalam penelitian ini.
1. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel
yang berbeda atau teknik analisis data yang berbeda. Hal ini desebabkan

karena banyaknya faktor yang dapat menpengaruhi pertumbuhn usaha
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mikro di kota Parepare dilura variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.

Kepada para usahawan diharapakan lebih antusias untuk mengikuti
training kewirausahaan serta bergabung dengan komunitas-komunitas
bisnis seperti TDA, sehingga selalu ada pertumbuhan dan perkembangan
bisnis. Mulailah berfikir untuk memperbanyak korelasi dan kolaborasi
bukan memperkuat kompetisi sesama wirausaha.

Kepada jajaran TDA yang merupakan organisasi wirausaha terbesar di
Indonesia, agar turus berkontribusi terhadap pertumbuhan usaha mikro,
kecil dan menengah di Kota Parepare, sehingga para wirausahawan
memiliki ilmu yang kompeten dan mumpuni dalam menumbuhkan
usaha mereka masing-masing.

Kepada pemerintah kota Parepare diharapkan tetap berkerja sama
dengan Komunitas Tangan Di Atas, dalam hal menumbuhkan minat
wirausaha kepada masyarakat kota Parepare, sehingga masyarakat tidak
hanya bergantung pada untuk menjadi pekerja kantoran atau menjadi
aparatur sipil Negara (ASN), dan pada akhirnya masyarakan kota
Parepare menjadi masyarakan yang mandiri dan berkemajuan.

Penulis sudah berusaha sebaik dan semaksimal mugkin, namun peneliti
menyadari akan kegerbatasan dalam penelitian ini, keterbatasan dalam
pendistribusian kuesioner pada member TDA yang seharusnya 40

namun yang mendapat respon hanya 36 responen.
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6. Peneliti juga menerima keritikan yang membangun dari para pembaca,
sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih baik dari penelitian ini.
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi diri sendiri, bagi banyak

orang dan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

115



DAFTAR PUSTAKA

Refrensi dari Buku:

Al-Quran Karim.

Abidin, Zainal. Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui Filsafat, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006.

Adisasmita, Rahardjo. Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan
Ekonomi dan Pertumbuhan wilayah, Yogyakarta: Cetakan pertama, Graha
lImu, 2013.

Ajabar, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Deepublish Publisher
2018.

Alma, Buchari Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan Umum, Bandung: Alfabeta
2008.

Alwi, Hasan dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005.

Al-Tarigi, Abdul Abdullah Husain. Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar dan Tujuan,
Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004.

Alvi, Safig A. dan Amer Al-Raubaie. Strategi Pertumbuhan Ekonomi yang
Berkesinambungan dalam Persepsi Islam, Islamia Il, 2005.

As’ad, Moh, Psikologi Industri, Yogyakarta: Liberty, 2002.

Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta,2000.

, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2010.

Babadu, J. S dan Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2001. Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan
Program SPSS, Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005.

_, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005.

Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana Cet. 111, 2009.

Eko Agus Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16, Jakarta: Prestasi Pustaka,
2009.

Faisal, Sanapiah, Format-format Penelitian Sosial, Jakarta: Raja Grafindo, 2007.

Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005.

Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Semarang:
UNDIP, 2009.

H.R Ahmad No. 16628.

Halik, Oemar, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan
Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005.

116



Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Iimu Sejarah, Jakarta: PT Bina Aksara,
2000.

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama., 2008.

Kuriawan Paulus dan Made Kembar Sri Budhi, pengantar ekonomi mikro dan
makro, Andi, Yogyakarta: 2015.

Mangkunegara, Anwar Prabu. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001.

Mansyur, Cholil, Sosiologi Masyarakat Desa dan Kota, Surabaya: Usaha
Nasional, 1987.

Moko, Astamoen, Entrepreneurship dalam Perspektif Kondisi Bangsa Indonesia,
Bandung: Alfabeta, 2005.

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008.

Perdana K, Echo, Olah Data Skripsi dengan SPSS 22, Gedung Timah II: Lab
Kom Manajemen FE UBB

Putong, Iskandar. Pengantar Ekonomi Makro dan Mikro,Edisi Kedua, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2003.

Riska,”Pengaruh Kualitas Hubungan Terhadap Loyalitas Nasabah Menabung di
Bank Rkyat Indonesia Syariah Kcp Pinrang, Skripsi: Parepare, Stain 2018

Rivai, Veithzal. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori
ke Praktek, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004.

Siregar, Syofian. Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana, 2013.

Soetomo. Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2008.

Soleh, Mohamad, “Analisis strategi Inovasi dan Dampaknya terhadap Kinerja
Perusahaan”, Semarang: UNDIP. 2008.

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2008.

.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alpabeta,
2009.

Suharyadi, Purwanto Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern,
(Jakarta:PT. Salemba Emban Patria, 2004

Sukmadinata, Nana. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008.

Suryana, Yuyun Wirasamitadalam Yuyus dan Kartib Bayu. Kewirausahaan:
Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, Jakarta: Kencana, 2010.
Kewirausahaan—Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses Edisi
Kedua, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011.

, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses,
(Jakarta: Salemba Empat, 2008

117



Syarifuddin, Takdir. Kewirausahaan, Wijaya Mahadi Karya, Yogyakarta: 2016.

Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung,
Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2012.

Todaro, Michael, “Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga”, Jakarta: Erlangga,
2000.

UU No 20 Tahun 2008 BAB 1 Pasal 1 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).
UU No. 20 Tahun 2008 BAB 1V Pasal 6 tentang Kriteria Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM).
UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 19 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM).
Yusuf, A. Muri Meotde Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,
Jakarta: Kencana, 2017.
Zimmerer, Thomas W. dan Norman. Scarbrough, Kewirausahaan dan Manajemen
Bisnis Kecil, Jakarta: Erlangga 2005.

Referensi dari Media Sosial:

Astiti, Yunita Widyaning. “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap
Motivasi Berwirausaha Dan Keterampilan berwirausaha Mahasiswa
Pendidikan ~ Ekonomi universitas Negeri  Yogyakarta”,  Skripsi,
https://eprints.uny.ac.id (diakses tanggal 25 agustus 2019). Biro Pusat
Statistik Kota Parepare. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota
Parepare dan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010-2017, dalam
https://pareparekota.bps.go.id di akese pada tanggal 01 Desember 2019).

Ayuk Wahdanfiari Adibah, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan
Pengalaman Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Tulungagung” Skripsi, (Tulungagung : skripsi tidak
diterbitkan, 2014).

Biro Pusat Statistik Kota Parepare. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kota
Parepare dan  Provinsi  Sulawesi  Selatan  Tahun  2010-
2017,(https://pareparekota.bps.go.id diaksese pada tanggal 01 desember
2019).

Biro Pusat Statistik Republik Indonesia, Indonesia Dalam Angka, Jakarta: 2012,
dalam https://www.bps.go.id (diakses pada tanggal 01 Desember 2019).

Citra Ayu Ningsi dkk, Pengaruh Pelatihan dan Promosi Terhadap Motivasi Dan
Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Pt.PIn (Persero) Area Kendari),
Jurnal, (diakses pada tanggal 13 maret 2021.

Denny Triasmoko, Moch. Djudi Mukzam, Gunawan Eko Nurtjahjono dengan
judul “Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Penelitian
pada Karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota Kediri), Jurnal,

118


http://www.bps.go.id/

https://media.neliti.com/media/publications/82871-1D-pengaruh-pelatihan-
kerja-terhadap-kinerj.pdf, (diakses pada tanggal 10 maret 2021).

Drucker, dalam Suci Purwandari.”Studi Kajian Faktor Pendorong Minat
Mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Otomotif Politeknik Indonesia
Surakarta Untuk Berwirausaha,” Jurnal Sainstech Politeknik Indonesia
Surakarta, No. 2Vol 1 2014, 3-4 (diakses 9 September 2019).

Edi Saputra Pakpahan, Siswidiyanto, Sukanto dengan judul “Pengaruh Pendidikan
dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai (Studi pada Badan Kepegawaian
Daerah Kota Malang”, Jurnal,
https://media.neliti.com/media/publications/77103-1D-pengaruh
pendidikan-dan-pelatihan-terhad.pdf, (diakses pada tanggal 10 maret
2021).

Erwin dan Suhardi, “Pengaruh Motivasi dan Pelatihan
Terhadap Kinerj Karyawan Pt Wonder Trend Indonesia” Jurnal,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/download/29634/2870
1, (diakses pada tanggal 10 maret 2021).

Hestiningtyas, Widya. “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kepribadian
Wirausaha Dan Lingkungan Sosial Terhadap Niat Berwirausaha Siswa
SMK Negeri Surakarta”, Tesis, dalam https://eprints.uns.ac.id (diakses
tanggal 27 agustus 2019).

International Monetary Fund. Fiscal Monitodr: Curbing Corruption. Dalam
https://www.imf.org (diakses pada taggal 01 Desember 2019).

Igbal Saputra Zana, Peran Komunitas Tangan Di Atas (TDA) Kota Samarinda
terhadap Pengembangan Kewirausahaan Pemuda di Kota Samarinda,
Jurnal, (diakses pada 16 maret 2021).

Kementrian Kordinator bidang perekonomian RI. Outlook perekonomian
Indonesia 2019, Meningkatkan Daya Saing untuk Medorong Ekspor.
Jakarta: 2019. Dalam https://ekon.go.id (diakses pada tanggal 01 Desember
2019).

Lita Lestari, “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan”
Skripsi, (diakses pada tanggal 20 november 2020).

Nurul azizah, Agus Syam, Muhammad Rakib “Analisis Pelatihan Kewirausahaan
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berwirausaha Pada Kelompok Usaha
Pemberdayaan Perempuan Di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”,
Skripsi,
http://eprints.unm.ac.id/13127/1/JURNAL%20Nurul%20azizah.pdf,
(diakses tanggal 10 maret 2021).

Rahendra Farean, Pengaruh Pelatihan, Pendampingan, Dan Pembinaan Dinas
Koperasi Dan Umkm Terhadap Perkembangan Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah (Umkm) Kota Jambi, Skripsi,

119


http://www.imf.org/
http://eprints.unm.ac.id/13127/1/JURNAL%20Nurul%20azizah.pdf

http://repository.uinjambi.ac.id/4518/1/EES160543%20Judul-
lampiran%20fulltext.pdf, (diakses pada tanggal 20 november 2020).

TDA. Sejarah dan Pendiri TDA, dalam https://tangandiatas.com, (diakses pada
tanggal 01 Desember 2019).

120


http://repository.uinjambi.ac.id/4518/1/EES160543%20Judul-

OUTLINE PENELITIAN

Tesis ini ditulis pada kertas ukuran A4 dengan huruf Times New Roman
font 12, spasi 2,0 dan margin (kiri-atas masing-masing 4 cm dan kanan-bawah 3
cm). jumlah halaman Tesis ini kurang-lebih 120 halaman yang disusun
berdasarkan pedoman karya tulis ilmiah Program Pascasarjan Institut Agama
Islam Negeri Parepare, sebagai berikut:
1. HALAMAN JUDUL
2. PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING
3. KATA PENGANTAR

4. DAFTAR ISI

(62}

. DAFTAR GAMBAR

(o2}

. DAFTAR TABEL

~

. BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
E. Garis Besar Isi Tesis
8. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan
B. Analisis Teori Variabel
1. Pengaruh

2.Training 3. Kewirausahaan

121



4. Eksitensi TDA
5. Usaha Mikro
C. Kerangaka Konseptual
D. Hipotesis Penelitian
9. BAB II1l METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
C. Paradigma Penelitian
D. Populasi dan Sampel
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
F. Teknik Analisis Data
G. Uji Validitas dan Reabilitas Data
10. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
11. BAB V PENUTUP
12. OUTLINE PENELITIAN
13. DAFTAR PUSTAKA

14. LAMPIRAN

122



LAMPIRAN



SRN IP0000574

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN.PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28 Telp (0421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmptsp@pareparekota.go.id

Nomor : 568/1IP/DPM-PTSP/11/2020

Dasar : 1. Undang-UndangNomor18Tahun2002tentangSistemNasionalPenelitian, Pengembangan,danPenerapan Iimu
Pengetahuan danTeknologi.
2. PemuanMemenDalamNeWMﬂanorﬁﬂ&mZﬂumthomaanm
RekomendasiPenelitian.
3. Peraturan Walikota Parepare No. 7 Tahun 2019 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
MENGIZINKAN
KEPADA
NAMA : ANWAR LILING
UNIVERSITAS/ LEMBAGA : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
Jurusan : EKONOMI SYARI'AH
ALAMAT :JL. SALLO, KEL. PENRANG, KEC. WATANG SAWITTO, KAB. PINRANG
UNTUK : melaksanakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai
perikut @

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH TRAINING KEWIRAUSAHAAN DAN EKSISTENSI
KOMUNITAS TANGAN DI ATAS (TDA) TERHADAP PERTUMBUHAN
USAHA MIKRO KOTA PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : 1. DINAS TENAGA KERJA KOTAPAREPARE
2. DINAS PERDAGANGAN KOTAPAREPARE

LAMAPENELITIAN  : 11 November 2020 s.d 31 Desember2020

a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitianberlangsung
b. Rekomendasiinidapatdicabutapabilaterbuktimelakukanpelanggaransesuaiketentuanperundang-undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 20 November 2020
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

Hj. ANDI RUSIA, SH.MH
Pang : Pembina Utama Mu c
NIP : 19620915 198101 2 001

Biaya : Rp. 0.00

» UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1
Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah

ini telah di secara Sertifikat Elektroaik yang BSrE ¢

. Dx

= Dokumen ini dapat dibuktikan dengan ftar di DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode)




KUESIONER

Perihal : Permohonan pengisian Angket
Lampiran : Lima Halaman
Yth : Bapak/Ibu

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul Pengaruh Training Kewirausahaan
dan Eksistensi Komunitas Tangan Di Atas (TDA) Terhadap Perkembangan
Usaha Mikro di Kota Parepare, maka saya memohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu untuk menjawab beberapa pertanyaan angket yang telah disediakan.
Jawaban Bapak/Ibu diharapkan objektif, artinya diisi apa adanya sesuai
dengan kondisi yang Bapak/lbu terima/rasakan. Oleh karena itu, data dan
identitas Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi
status Bapak/lbu sebagai anggota TDA.

Demikianlah pengantar ini dibuat. Atas perhatian, bantuan dan kerja sama
Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Parepare, Desember 2020
Hormat Saya Peneliti,

(ANWAR LILING)



STUDI EKONOMI SYARIAH
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

RAHASIA

PENGARUH TRAINING KEWIRAUSAHAAN
DAN EKSISTENSI KOMUNITAS TANGAN DI
ATAS (TDA) TERHADAP PERKEMBANGAN

EKONOMI MIKRO DI KOTA PAREPARE

No. Responden : (Diisi
oleh peneliti) Tanggal/Bulan/Tahun : /
/

Petunjuk Pengisian : Jawablah pertanyaan atau pernyataan berikut ini
dengan mengisi jawaban pada titik-titik yang telah disediakan atau dengan
memberi tanda cek (V) pada kotak pilihan jawaban yang telah disediakan.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan sejujurnya. Kuesioner
ini hanya dipergunakan untuk bahan penelitian semata.

I. Identitas Respoden

a. Nama

b. Jenis kelamin ]

C. UMUI ..o, Tahun

d. Pendidikan terakhir ] s [ SMP [
SMA

Sarjana [Phscasarjana []
e. Jabatan di TDA saat ini

1. Pengisian Kuesioner
Pada bagian ini, Bapak/lbu diminta membubuhkan tanda cek (V) pada salah

satu alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling tepat pada kolom yang
telah tersedia.
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Keterangan :

Simbol Kategori Nilai/Bobot

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

KS Kurang Setuju 3

TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1

Alternatif Jawaban
Pernyataan

NG Variabel Training (X1) =S B (5 TS
A. Kepribadian 5 4 3 2 1

Wiruausaha perlu dibekali pelatihan agar
1. |dapat menjalankan usaha dengan sebaik-
baiknya.

Pelatihan dapat meningkatkan efektifitas
dan produktifitas dalam suatu bisnis.

Pelatihan dapat membangkitkan rasa ingin
3. [tahu terhadap masalah yang berhubungan
dengan pekerjaan.

Pelatihan kewirausahaan meningkatkan

4. - ;
kepercayaan diri untuk memulai usaha

5 Pelatihan kewirausahaan meningkatkan

' |motivasi berwirausaha
6 Mengetahui jenis usaha apa yang sesuai

" |[dengan pession saya
No. B. Kemampuan Kerja SS S KS | TS |STS
7 Pelatihan meningkatkan  kemampuan

" |untuk melihat masalah dari berbagai arah.
8 Pelatihan meningkatkan  kemampuan

untuk mencari solusi yang tepat.

Pelatihan memberikan kesempatan untuk
9. |mengembangkan bakat mengenai

pekerjaan.
10 Pelatihan meningkatkan  kemampuan
" [komunikasi.
11 Mampu menerima dengan baik bila ada

masukan dan kritik dari rekan bisnis.




Kemampuan bekerja secara sistematis,
12. [efektiv dan produktif didapatkan dari
pelatihan kewirausahan komunitas TDA
NGO Variabel Eksistensi (X2) SS S |KS |TS |STS
' A. Keberadaan 5 4 3 2 1
TDA membantu para pelaku usaha dalam
1 mengembangkan bisnis.
TDA berkontribusi besar bagi para pebisnis
2. |di kota Parepare
TDA bersinergi dengan pemerintah untuk
3. |kesejahteraan pelaku usaha mikro.
TDA menjadi tempat bagi wirausahawan
4, o
muda dalam mengembangkan bisnis.
No. |B. Kemampuan SS S |KS | TS |STS
TDA mampu menjadi wadah dikusi bagi
5. |para pebisnis.
TDA tidak diinterfensi oleh pihak-pihak
6. lyang mementingkan diri sendiri.
TDA memberikan solusi terhadap masalah-
7 |masalah yang dihadapi oleh para pebisnis
muda.
TDA mambatu dalam meningkatkan
8. |keterampilan dan kualitas kerja
No. |C. Adaptasi SS S |[KS |TS |STS
TDA mampu beradaptasi dengan
9. |perkembangan dunia bisnis.
Program-program yang diadakan oleh TDA
10. : i |
sesuai dengan kebutuhan para pelaku bisnis.
TDA cepat dalam hal pemberian solusi
11. [terhadap masalah yang dihadapi para
pebisnis.
TDA cepat dalam memdapatkan informasi
12. [tentang bisnis yang sedang ramai

diperbincangkan.
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NGO Variabel Pertumbuhan Usaha SS KS | TS |STS
: Mikro
A. Kekayaan dan Omset Penjualan 5 3 2 1
1 Omset  meningkat setelah  mendapat
" |pelatihan di komunitas TDA
5 Jumlah aset bertambah setelah mendapat
" |pembinaan di TDA
Setelah mengetahui teknik pemasaran dari
3. |palatihan  TDA, penjualan  semakin
meningkat.
Secara perlahan pendapatan saya dalam
4. |bebisnis semakin meningkat.
Kebutuhan saya sudah terpenuhi selama
3. |memulai bisnis.
Setelah bergabung dengan TDA sayal
6. [memahami satu hal bahwa "memulai bisnis
tidak harus memiliki modal yang besar
No. |B. Tenaga Kerja SS KS | TS |STS
- Saya selalu berusaha meningkatkan
" |kualitas kerja.
8 Saya selalu berusaha memenuhi target
" |bisnis yang saya buat sendiri.
Pelatihan membuat saya makin kreatif]
9. |dalam menjalankan bisnis.
Saya mendapatkan pengalaman baru dari
10. [setiap kesalahan yang saya lakukan dalam
berbisnis.
Saya menjadi ahli di bisnis yang saya
11. ljalankan saat ini.
Pengalaman kerja merupakan hal yang
12. [penting dalam memulai Karir sebagai

pebisnis.
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VARIABEL EKSISTENSI
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LAMPIRAN

UJI VALIDITAS

Correlations

TRAINING
X1.01 X1.02 X1.03 X1.04 X1.05 X1.06 X1.07 X1.08 X1.09 X1.10 X1.11 X1.12 (X1)

X1.01 Pearson Correlation 1 .523" .306 .482" .496" .537" 275 .501" .372" .305 .445" .163 570"
Sig. (2-tailed) .070 .003 .002 .001 .105 .002 .025 .070 .006 .343 .000

N _aill 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X1.02 Pearson Correlation 523" 1 .579" 944" 684" 511" 505" .645" .456" .599" .678" .437" .801"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001 .002 .000 .005 .000 .000 .008 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X1.03 Pearson Correlation .306 . -1 .621" 553" .489" .605" .681" .553" .653" .594" .681" .786™
Sig. (2-tailed) .070 .000 .000 .002 .000 .000 .OOO_ ._OOO .000 .000 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X1.04 Pearson Correlation __.482** 944" & | 1‘.732** 449" 5357 581" 507" .643" 607" 478" .800"
Sig. (2-tailed) 003 .000 .000 000 .006 .001 .000 .002 .000 .000 .003 .000

N 3 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

X1.05 Pearson Correlation 496" 684" 553" 732" 1 516" .632" .505" .667" .783" .513" .606” .814™
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .000 .000 .001 .000 000

N 36 _i 36‘ 36_ 36 36 36 36_7 _36 36 36 36

X1.06 Pearson Correlation 5377 . 489" 449" 516" 1 .552" .730" 4377 .568" .639” .297 736"
Sig. (2-tailed) .001 .002 .006 .001 .000 .000 .008 .000 .000 .079 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36



X1.07

X1.08

X1.09

X1.10

X1.11

X1.12

TRAINING (X1)

Pearson Correlation .275 505" .605" .535" .632" .552"
Sig. (2-tailed) 105 .002 .000 .001 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36
Pearson Correlation 501" .645™ .681" .581" .505" .730™
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .002 .000
N 36 36 36 36 36 36
Pearson Correlation 372" 456" 553" 507" .667" .437"
Sig. (2-tailed) .025 .005 .000 .002 .000 .008
N 36 36 36 36 36 36
Pearson Correlation .305 .599” .653" .643™ .783" .568™
Sig. (2-tailed) .070 .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36
Pearson Correlation 445™ 678" .594™ 607" .513” .639"
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .001 .000
N 3 36 36 36 36 36
Pearson Correlation 163 .4377 .681" .478" .606" .297
Sig. (2-tailed) 343 .008 .000 .003 .000 .079
N 3 36 36 36 36 36
Pearson Correlation 570" .801" .786" .800" .814" .736"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36

36

735"

.000
36

632"

.000
36

.813™

.000
36

811"

.000
36

.639"

.000
36

.831"

.000
36

7357 .

.000
36

36

.606™

.000
36

.700™ .

.000
36

.819"

.000
36

541"

.001
36

.868"

.000
36

632" .813"
000 000
36 36
606" 700"
000 000
36 36
1 .671"
000
36 36
671" 1
000
36 36
616" 700"

000 .000
36 36
404" 599"
015 000
36 36
736" 859"
000000
36 36

.811"

.000
36

.819™

.000
36

.616™

.000
36

.700™

.000
36

36

539"

.001
36

.856™

.000
36

.639™

.000
36

541"

.001
36
4047
.015
36

599"

.000
36

.539™

.001
36

36

.684™

.000
36

831"

.000
36

.868™

.000
36

736"

.000
36

.859"

.000
36

.856™

.000
36

.684™

.000
36

36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

EKSISTENSI
X2.01 X2.02 X2.03 X2.04 X2.05 X2.06 X2.07 X2.08 X2.09 X2.10 X2.11 X2.12 (X2)
X2.01 Pearson Correlation 1 .479" 549" 595" 563" .300 .399" .397" .349" .460" .397" .373 .622™
Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .000 .076 .016 .016 .037 .005 .016 .025 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X2.02 Pearson Correlation 479" 1 .259 .666™ .560™ .406" .402" .508" .526™ _.647** .602™ .434™ .696"
Sig. (2-tailed) .003 128 .000 .000 .014 .015 .002 .001 .000 .000 .008 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X2.03 Pearson Correlation .549™ 259 1 .562™ .348" 590" .451" .447" .495_** 415" 447" 647" 672"
Sig. (2-tailed) .001 .128 .000 .037 .000 .006 .006 .002 .012 .006 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X2.04 Pearson Correlation 595™ .666™ .562" 1 .560™ .507" .506™ .508™ .640™ .647" .602™ .615™ 795"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .002 .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X2.05 Pearson Correlation 563" .560" .348" .560" 1 .501" 534" 529" 501" .666" .529" .560" 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .037 .000 ~  .002 .001 .001 .002 .000 .001 .000 .000
N 3 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X2.06 Pearson Correlation .300 .406" .590™ .507**__ .501™ 1 .483" .648™ .659" .602" .648" .752" 776"
Sig. (2-tailed) 076 .014 .000 .002 .002 003 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 3 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X2.07 Pearson Correlation 399" 402" 4517 506" .534" .483" 1 .698" ~ .538" 730" 698" .677"
Sig. (2-tailed) .016 .015 .006 .OOZ__& .003 .000 001 .000 .000 .00O0
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N 36 36 36 36 36
X2.08 Pearson Correlation .397" 508" .447" .508™ .529™
Sig. (2-tailed) 016 .002 .006 .002 .001
N 36 36 36 36 36
X2.09 Pearson Correlation .349" 526" .495" .640™ .501"
Sig. (2-tailed) .037 .001 .002 .000 .002
N 36 36 36 36 36
X2.10 Pearson Correlation 4607 647" 415" 647" .666"
Sig. (2-tailed) .005 .000 .012 .000 .000
N 36 36 36 36 36
X2.11 Pearson Correlation 397" .602" .447" 602" .529"
Sig. (2-tailed) 016 .000 .006 .000 .001
N 36 36 36 36 36
X2.12 Pearson Correlation 373" .434" 647" 615" .560"
Sig. (2-tailed) 025 008 .000 .000 .000
N 3 36 36 36 36
EKSISTENSI (X2) Pearson Correlation 622" 696" .672" .795" 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36

36

.648"

.000
36

.659™

.000
36

.602™

.000
36

.648™

.000
36

752"

.000
36

776"

.000
36

36

.698™

.000
36

.538™

.001
36

730"

.000
36

.698™

.000
36

677"

.000
36

778"

.000
36

36

36

.622™

.000
36

.559"

.000
36

.841"

.000
36

743"

.000
36

.820"

.000
36

36

622"

.000
36

36

667"

.000
36

622"

.000
36

581"

.000
36

778"

.000
36

36 36 36
559 .841™ 743"
.000 .000 .000
36 36 36
667" .622" 581"
.000 .000 .000
36 36 36
1 .707" 619"
.000 .000
36 36 36
707" 1 .743"
.000 .000
36 36 36
619 743" 1
.000 .000
36 36 36
.839™ .857" .849™
.000 .000 .000
36 36 36

36

.820™

.000
36

778"

.000
36

.839™

.000
36

.857"

.000
36

.849™

.000
36

36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

PERTUMBUHAN

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 VY.10 Y.l Y.12 USAHA MIKRO (Y)

Y.1 Pearson Correlation 1 .770" .806™ .752" .479" .333" .293 .257 .563" .418" .483" .408" J77
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .047 .083 .130 .000 .011 .003 .014 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.2 Pearson Correlation 770" 1 .690™ .733" 415" .280 .287 .148 .572™ 418" .203 .521" 728"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .012 .098 .090 .388 .000 .235 .001 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.3 Pearson Correlation .806™ .690" 1 .851™ .627" .341" .318 .355" .622" .397" .598" .384" .819”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .042 .059 .033 .000 .016 .000 .021 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.4 Pearson Correlation 752" 733" .851" 1 .683" .391" .352" .394" 567" .336" .570" .375 .821"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .018 .035 .017 .000 .045 .000 .024 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.5 Pearson Correlation 4797 415" 627" 683" 1 .395° .388" .421° 566" .362" .390" .237 .686™
Sig. (2-tailed) .003 .012 .000 .000 .017 .019 .010 .000 .030 .019 .164 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.6 Pearson Correlation 333" .280 .341" .391" .39% 1 .683" .546" .385" .610" .407" .352" .660™
Sig. (2-tailed) .047 .098 .042 .018 .017 .000 .001 .020 .000 .014 .035 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

Y.7 Pearson Correlation 293 .287 318 .352" .388" .683" 1 .781" 503" .687" .365" .429" .695™
Sig. (2-tailed) .083 .090 .059 .Og_ﬂQ .000 .000 .002 .000 .029 .009 .000
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N 36 36 36 36 36
Y. Pearson Correlation 257 .148 .355° .394" 421"
Sig. (2-tailed) 130 .388 .033 .017 .010
N 36 36 36 36 36
Y.9 Pearson Correlation 563" 572" 622" 567" .566"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36
Y.10 Pearson Correlation 418" 418" 397" .336" .362"
Sig. (2-tailed) 011 .011 .016 .045 .030
N 36 36 36 36 36
Y.11 Pearson Correlation 483" 203 .598" .570" .390"
Sig. (2-tailed) 003 .235 .000 .000 .019
N 36 36 36 36 36
Y.12 Pearson Correlation 408" 521" .384" .375" .237
Sig. (2-tailed) 014 .001 .021 .024 .164
N 3 36 36 36 36
PERTUMBUHAN USAHA MIKRO Pearson Correlation 777" 728" 8197 .821" .686"
) Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 36 36 36 36 36

36 36 36 36

546" 781" 1 577"

.001 .000 .000
36 36 36 36
.385" 503" .577" 1
.020 .002 .000
36 36 36 36

.610" .687" .672" .657"

.000 .000 .000 .000
36 36 36 36
407" 365" .385" .330"
.014 .029 .020 .049
36 36 36 36
352" 429" 162 .142
.035 .009 .344 .410
36 36 36 36

.660™ .695™ .631™ .734"

.000 .000 .000 .000
36 36 36 36

36 36
672" .385"
.000 .020
36 36
.657" .330"
.000 .049
36 36
1 .321
.056
36 36
321 1
.056
36 36
416" 414
.012 .012
36 36

7227 646

.000 .000
36 36

36
.162
.344
36
.142
410
36
416"
.012
36
414
.012

36

36

.615™

.000
36

36

.631™

.000
36

734"

.000
36

722"

.000
36

.646™

.000
36

.615™

.000
36

36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN
UJI RELIABILITAS

A. Variabel Training

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.939 12

B. Variabel Eksistensi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.937 12

C. Variabel Pertumbuhan Usaha Mikro

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.903 12




LAMPIRAN
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 EKSISTENSI . Enter
(X2), TRAINING
(X1)°

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO
(Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .6882 A73 441 3.743

a. Predictors: (Constant), EKSISTENSI (X2), TRAINING (X1)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 414.622 2 207.311 14.797 .000°
Residual 462.350 33 14.011 |
Total 876.972 35

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)
b. Predictors: (Constant), EKSISTENSI (X2), TRAINING (X1)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.337 7.133 1.870 .070
TRAINING (X1) 234 .202 .235 1.160 .254
EKSISTENSI (X2) ATT7 .198 .488 2.410 .022

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)
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a. Uji Normalitas

LAMPIRAN
UJI Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 36
Normal Parameters? Mean .0000000
_ Std. Deviation 3.94150581
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive .098
Negative -.112
Test Statistic N 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
b. Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Unstandardize  Standardized
d Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. VIF
1 (Constant) 13.3 7.133 1.870 .070
37
TRAINING (X1) .234 .202 235 1.160 .254 2.568
EKSISTENSI AT7 .198 488 2410 .022 2.568
(X2)

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)
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c. Uji Hetroskedestisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PERTUMBUHAN USAHA MIKRO (Y)
2
[ ]
" . .
[7] L]
i ° .
g L] - ° . L] A [ ]
N . L
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c .
[ . L ]
o .
2 : 2
[
s ? .
w
K .
;6,1 2
'3 | .
[ ]
af—t I 1 I S
-2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Person Korelasi Product Moment

Correlations

PERTUMBUHA

N USAHA

TRAINING (X1) MIKRO (Y)
TRAINING (X1) Pearson Correlation 1 .616™
Sig. (2-tailed) .000
N - 36 36
PERTUMBUHAN USAHA Pearson Correlation .616™ 1

MIKRO (Y) Sig. (2-tailed) .000

N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
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PERTUMBUHA

EKSISTENSI N USAHA
(X2) MIKRO (Y)
EKSISTENSI (X2) Pearson Correlation 1 672"
Sig. (2-tailed) .000
N . 36 36
PERTUMBUHAN USAHA Pearson Correlation 672" 1
MIKRO (Y) Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Statistic Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TRAINING (X1) 36 46 60 [ 53.75 5.016
EKSISTENSI (X2) 36 45 60 [ 53.64 5.122
PERTUMBUHAN USAHA 36 41 60 51.53 5.006
MIKRO (Y) - 3
Valid N (listwise) 36
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